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ABSTRAK 

Nama/NIM  : Anggun Salsabila/200303155 

Judul : Pemahaman Masyarakat Gampong Pulo 

Teungoh terhadap Surah Al-Furqan ayat 74 

dan kaitannya dengan Praktek Childfree 

Tebal Skripsi : 63 Halaman 

Prodi  : Ilmu Al-Qur’an dan Tafsir 

Pembimbing I : Dr. Muhammad Zaini, S.Ag., M. Ag 

Pembimbing II  : Dr. Suarni, S.Ag., MA 

Penelitian ini mengkaji tentang Pemahaman Masyarakat Gampong 

Pulo Teungoh Terhadap Surah Al-Furqan ayat 74 dan kaitannya 

dengan Praktek Childfree. Childfree merupakan sebutan bagi orang 

yang bersepakat untuk tidak memiliki anak. Sedangkan salah satu 

tujuan dari pernikahan adalah memiliki keturunan. Permasalahan 

tersebut dirumuskan menjadi rumusan masalah yaitu: 1). 

Bagaimana konteks childfree dalam kandungan surah Al-Furqan 

ayat 74? 2). Bagaimana pemahaman masyarakat gampong Pulo 

Teungoh terhadap praktek childfree ? Kajian ini bertujuan untuk 

mengetahui bagaimana pemahaman masyarakat gampong Pulo 

Teungoh terhadap praktek childfree tersebut. Penelitian ini 

menggunakan metode kualitatif dengan dua jenis pendekatan, yaitu 

Library Research dan field research dengan mengumpulkan data 

melalui observasi, wawancara serta menganalisis data dan 

penarikan kesimpulan. Hasil dari penelitian ini menjelaskan bahwa 

secara keseluruhan masyarakat Gampong Pulo Teungoh kurang 

setuju dengan fenomena childfree tersebut karena sangat bertolak 

belakang dengan ayat-ayat Al-Qur’an, namun terdapat juga 

narasumber yang berpendapat memperbolehkan adanya childfree 

dalam situasi darurat yang menyangkut medis yang akan 

membahayakan nyawa anak atau ibunya. 

Kata Kunci: Pemahaman Masyarakat, Surah Al-Furqan ayat 74, 

Childfree. 



 
 

v 

 

PEDOMAN TRANSLITERASI ALI’ AUDAH 

Transliterasi Arab-Latin yang digunakan dalam penulisan Skripsi 

ini berpedoman pada transliterasi Ali Audah dengan keterangan 

sebagai berikut: 

Arab Transliterasi Arab Transliterasi 

 ط Tidak disimbolkan ا
Ṭ (titik di bawah) 

 ب
B ظ 

Ẓ (titik di bawah) 

 ت
T ع 

‘ 

 ث
Th غ 

Gh 

 ج
J ف 

F 

 ح
Ḥ (titik di bawah) ق 

Q 

 خ
Kh ك 

K 

  د
D ل 

L 

 ذ
Dh م 

M 

 ر
R  ن 

N 

 ز
Z و 

W 

 س
S ه 

H 

 ش
Sy ء 

’ 

 ص
Ṣ (titik di bawah) ي 

Y 

 ض
Ḍ (titik di bawah)   
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Catatan: 

1. Vokal Tunggal 

----- (fathah)   = a misalnya, حدث ditulis hadatsa 

----- (kasrah)  = i misalnya,  ditulis qila قيل 

----- (dhammah)  = u misalnya, روي ditulis ruwiya 

2. Vokal Rangkap 

 ditulis hurayrah هريرة   ay, misalnya=  (fathah dan ya) (ي)

توحيد  aw, misalnya =  (fathah dan waw) (و)  ditulis tawhid 

3. Vokal Panjang (maddah) 

 ā, (a dengan garis di atas) =  (fathah dan alif) (ا)

 ī, (i dengan garis di atas) =  (kasrah dan ya) (ي)

 ū, (u dengan garis di atas) = (dhammah dan waw) (و)

Misalnya: (معقول، توفيق، برهان) ditulis burhan, tawfiq, ma’qul.   

4. Ta’ Marbutah (ة)  
Ta’ Marbutah hidup atau mendapat harakat fathah, Kasrah, dan 

dammah, transliterasinya adalah (t), misalnya الفلسفة الاولى  al-falsafat 

al-ula. Sementara ta’ marbutah mati atau mendapat harakat sukun, 

transliterasinya adalah (h), misalnya: ( هج الادلة، دليل الاناية، تهافت  نام
-ditulis Tahafut al-Falasifah, Dalil al-‘inayah, Manahij al (الفلاسفة

Adillah. 

5. Syaddah (tasydid) 

Syaddah yang dalam tulis Arab dilambangkan dengan lambang 

(  ّ ), dalam transliterasi ini dilambangkan dengan huruf, yakni yang 
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sama dengan huruf yang mendapat syaddah, misalnya (إسلامية) ditulis 

islamiyyah. 

6. Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf 

 ,ditulis al-kasyf الكشف، النفس :transliterasinya adalah al, misalnya ال

al-nafs.  

7. Hamzah (ء) 

Untuk hamzah yang terletak di tengah dan di akhir kata 

ditransliterasikan dengan (‘), misalnya ملائكة ditulis mala’ikah,  جزئ 

ditulis juz’i. Adapun hamzah yang terletak di awal kata, tidak 

dilambangkan karena dalam bahasa Arab, ia menjadi alif, misalnya: 

 .’ditulis ikhtira اختراع

Modifikasi: 

1. Nama orang berkebangsaan Indonesia ditulis seperti biasa tanpa 

transliterasiseperti Hasbi Ash Shiddieqy. Sedangkan nama-nama 

lainnya ditulis sesuai kaidah penerjemahan. Contoh: Mahmud 

Syaltut. 

2. Nama negara dan kota ditulis menurut ejaan Bahasa Indonesia, 

seperti Damaskus, bukan Dimasyq; Kairo, bukan Qahirah dan 

sebagainya. 

Singkatan 

Swt  = Subhanahu wa ta'ala 

Saw  = Salallahu 'Alaihi wa sallam 

QS. = Quran Surah 

ra  = Radhiyallahu ‘Anhu 

HR.  = Hadist Riwayat 

as = 'Alaihi wasallam 

dkk = dan kawan-kawan 

Vol.  = Volume 

Terj = terjemahan 
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KATA PENGANTAR 
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kehadirat Allah Swt yang telah memberikan kesehatan jasmani dan 

rohani dan juga telah dan juga telah memberikan kesempatan 

kepada penulis untuk menyelesaikan skripsi ini dengan baik. 

Shalawat beserta salam senantiasa tercurah kepada junjungan alam 
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ummatnya. Alhamdulillah penulis dapat menyelesaikan penulisan 

skripsi yang berjudul “Pemahaman Masyarakat Gampong Pulo 

Teungoh Terhadap Surah Al-Furqan ayat 74 dan Kaitannya dengan 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Al-Qur’an merupakan wahyu Allah Swt. yang diturunkan 

kepada Nabi Muhammad Saw, untuk disampaikan kepada umat 

manusia sebagai bimbingan hidup. Al-Qur’an disampaikan kepada 

kaum Muslim untuk dibaca dan dipahami maksud kandungannya. 

Pembacaan dan pemahaman Al-Qur’an menghasilkan pemahaman 

beragam menurut kemampuan masing-masing. 

Al-Qur’an menyebutkan bahwa Allah Swt telah menjadikan 

manusia sebagai khalifah di muka bumi ini. Khalifah adalah wakil 

Allah Swt untuk mewujudkan kebaikan di alam semesta. Salah satu 

jalan yang dapat ditempuh untuk menjamin kelestarian fungsi 

kekhalifahan serta mengandung manfaaat yang banyak ialah 

dengan pernikahan.  

Di samping itu, anjuran untuk melaksanakan pernikahan 

diharapkan untuk dapat memperoleh anak-anak yang sholeh dan 

kelak akan meneruskan tugas menjadi khalifah di bumi ini serta 

pengembangbiakan manusia agar mereka saling mengenal satu 

sama lain, bekerja sama, bergotong-royong dalam memenuhi 

kebutuhan, dan saling menasehati dalam kebaikan, ketakwaan dan 

kesabaran, agar tugas kekhalifaan yang mereka emban lebih mudah 

untuk dilaksanakan, dalam Al-Qur’an terdapat salah satu ayat yang 

membahas tentang anjuran untuk memiliki anak, yaitu pada surah 

Al-Furqan ayat 74: 

وَّاجْعَلْناَ   وَالَّذِ يْنَ يَ قُوْلُوْنَ ربَ َّنَا هَبْ لنََا مِنْ اَزْوَاجِنَا وَذُريِّتِّنَا قُ رَّةَ اَعْيُن 
 لِلْمُتَّقِيَْ اِمَامًا 

Artinya: “Dan orang-orang berkata,” Wahai Tuhan kami, 

anugerahkanlah kepada kami penyejuk mata dari pasangan dan 
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keturunan kami serta jadikanlah kami sebagai pemimpin bagi 

orang- orang yang bertaqwa.” QS. Al-Furqan ayat 74. 

Dalam kitab Tafsir Ibnu Katsir dijelaskan: 

 وَالَّذِ يْنَ يَ قُوْلُوْنَ ربَ َّنَا هَبْ لنََا مِنْ اَزْوَاجِنَا وَذُريِّتِّنَا قُ رَّةَ اَعْيُن 
Artinya: (“Dan orang-orang yang berkata: ‘Ya Rabb kami, 

anugerahkanlah kepada kami istri-istri kami dan keturunan kami 

sebagai penyenang hati (kami),”) yaitu orang-orang yang meminta 

kepada Allah untuk dikeluarkan dari tulang sulbi mereka, 

keturunan yang taat dan hanya beribadah kepada-Nya, yang tidak 

ada sekutu bagi-Nya1 

Ibnu ‘Abbas berkata: “Mereka memohon keturunan yang 

selalu melaksanakan perintah Allah, hingga dengan kehadiran 

keturunan yang seperti itu, hati mereka menjadi senang didunia dan 

akhirat.2 Ikrimah berkata: “Mereka tidak dikehendaki menjadi 

orang yang pandai atau orang tampan, akan tetapi mereka 

diinginkan menjadi orang-orang yang taat.” Al-Hasan al-Bashri 

ditanya tentang ayat ini, lalu beliau menjawab: “Yaitu Allah 

memperlihatkan hamba-Nya yang Muslim dan istrinya, saudaranya 

dan anaknya dalam ketaatan kepada Allah. Tidak, demi Allah, tidak 

ada sesuatu yang dapat menyejukkan mata seorang muslim 

dibanding ia melihat anak yang dilahirkannya dan saudara yang 

mengasihinya sebagai orang yang taat kepada Allah Swt.” 

Anak merupakan pengikat erat bagi keharmonisan suami istri 

dalam keutuhan rumah tangga. Banyak diantara pasangan suami 

istri yang gelisah karena belum memiliki keturunan. Terdapat juga 

hadist nabi yang membahas tentang anjuran untuk menikahi wanita 

yang subur agar dapat memberikan keturunan yang banyak.  

 
1 Abdullah bin Muhammad bin Abdurrahman bin Ishaq, Tafsir Ibnu 

Katsir jilid 6, (Jakarta, Tafsir Qur’an, 2010), hlm. 544 
2 Dikutip dari Ibnu ‘Abbas, Tafsir Ibnu Katsir jilid 6, (Jakarta, Tafsir 

Qur’an, 2010), hlm.545 
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Seperti yang terdapat dalam hadist yang diriwayatkan oleh An-

Nasa’i sebagai berikut: 

( تَ زَوَّجُوا الْوَدُودَ الْوَلُودَ فإَِ نِّّ مُكَا ثرٌِ بِكُمْ )رواه النسا نّ   
 Artinya: “Nikahilah wanita yang penyayang dan subur! 

Karena aku berbangga dengan banyaknya ummatku”.3 
Disatu sisi Allah menganjurkan didalam Al-qur’an untuk 

menikahi wanita produktif dan terdapat juga hadist Nabi yang 

menganjurkan untuk memperbanyak umatnya. Hal ini dikarenakan 

Rasulullah Saw akan membanggakan ummatnya yang banyak 

dihadapan nabi-nabi terdahulu pada hari kiamat kelak.4 Dari 

penjelasan hadis di atas timbul pertanyaan, apakah yang dimaksud 

banyak itu dalam hal jumlah atau kualitasnya? Bagaimana jika 

keturunan yang dihasilkan itu banyak namun hanya sebagian kecil 

yang berkualitas? Bukankah lebih baik jika sedikit namun 

berkualitas? Sebab beberapa orang yang memutuskan untuk 

childfree merasa bahwa banyak anak-anak di luar sana yang 

terlantar dan tidak mendapatkan didikan yang baik. 

Hal ini tentunya berbeda dengan pemahaman sebagian 

orang untuk tidak mau memiliki anak terlebih dahulu dengan 

berbagai alasan yang disebut dengan program childfree. Beberapa 

waktu belakangan ini, Childfree menjadi sebuah isu yang hangat di 

perbincangkan khususnya di media sosial masyarakat Indonesia. 

Childfree adalah sebuah kesepakatan yang dilakukan oleh pasangan 

suami isteri untuk tidak memiliki anak selama masa pernikahannya 

dengan beberapa faktor yang menjadi alasannya, seperti khawatir 

karena finansial yang belum mencukupi, khawatir kurangnya 

wawasan untuk membentuk keluarga dan memikul tanggungjawab 

 
3 Ahmad Abi Abdirrahman bin suaib Ali An-Nasa’I, Sunan An-Nasa’I, 

(Riyadh: Maktabak Al-Ma’arif), No. 3175. 
4 Robiatul Wahida, “Anjuran Menikahi Wanita Produktif Dalam Sunan 

An-Nasa’i,” (Skripsi Sarjana Fakultas Ushuluddin dan Pemikiran Islam UIN 

Raden Fatah Palembang, 2018), hlm. 5. 
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sebagai orang tua yang baik, memiliki trauma, ataupun tuntutan 

karir dan pekerjaan.  
Childfree atau keputusan untuk tidak memiliki anak 

merupakan salah satu perubahan paling luar biasa dalam keluarga 

modern. Istilah ini dibuat dalam bahasa Inggris pada akhir abad ke 

20, yang mana suatu pasangan yang menikah memilih untuk tidak 

memiliki anak pada pernikahan mereka, karena pada dasarnya bagi 

mereka memiliki anak adalah sebuah kesempurnaan pada suatu 

pernikahan, namun bagi orang-orang yang memilih childfree, anak 

bisa saja justru di anggap sebagai beban, penghambat karir dan 

kesuksesan, atau menjadi penyebab gagalnya seseorang untuk 

mengembangkan potensi diri. Pada dunia Barat, childfree bukanlah 

hal yang rumit yang harus diperdebatkan, namun berbeda dengan 

dunia Timur khususnya Indonesia dengan aturan kental masing-

masing agama yang hidup didalamnya. Terutama Agama Islam 

yang berpedoman teguh pada kitab suci Al-Qur’an dan Sunnah 

Nabi Muhammad Saw. 

Dalam Ajaran Islam, ikatan antara laki-laki dan perempuan 

pada sebuah akad yang disebut pernikahan, mengandung tujuan 

untuk memelihara nasab dan keturunan. Terdapat hadist-hadist 

yang membahas tentang anjuran menikahi wanita produktif untuk 

menghasilkan keturunan, anjuran memperbanyak anak, keutamaan 

memiliki banyak anak, dan hadist-hadist serupa lainnya. Bahkan 

dikisahkan pula bahwasanya Nabi Ibrahim a.s, bersama istrinya Siti 

Sarah yang kesulitan memperoleh keturunan dan mengambil 

keputusan untuk melangsungkan pernikahan kedua, dengan wanita 

yang bernama Siti Hajar dan memiliki anak bernama Ismail. Nabi 

Ibrahim a.s memohon kepada Allah dalam doanya untuk 

dianugerahkan keturunan dari golongan orang-orang yang shaleh, 

yang taat, yang dapat menolognya dalam mendakwahkan agama 
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Allah dan menemaninya dalam kesepian.5 Sebagaimana dituliskan 

dalam pada firman Allah pada QS. As-Saffat ayat 100: 
 رَبِّ هَبْ لِْ مِنَ الصَّلِحِيَْ 

Artinya: “Ya Tuhanku, anugerahkanlah kepadaku (seorang anak) 

yang termasuk orang-orang yang shaleh.” 

Dikisahkan pula bahwasanya Nabi Zakaria a.s, mempunyai 

istri yang mandul, dan memohon kepada Allah dari hitam hingga 

memutih rambutnya hanya untuk dianugerahkan keturunan yang 

shaleh,6 yang Allah ridhoi untuk mengendalikan dan melanjutkan 

urusannya, sebagaimana yang tertera dalam QS. Maryam ayat 4 

sampai 9. 

Melihat dari perspektif Islam, anak menjadi sesuatu yang di 

tunggu-tunggu dan di perjuangkan dalam pernikahan. Seorang anak 

seakan menjadi kemuliaan bagi orang tuanya, tidak hanya di dunia 

namun hingga ke akhirat. Hassan as-Sayyid Hamid Khitob dalam 

kitab Muqasid an-Nikah wa Atharuha menerangkan bahwa diantara 

tujuan pokok pernikahan ialah mengharapkan anak, memperbanyak 

keturunan umat Nabi Muhammad Saw, menjaga kemaluan, dan 

menjaga nasab.7Namun bagaimana jika dikaitkan dengan fenomena 

childfree yang mulai banyak diikuti masyarakat di Indonesia yang 

bahkan beragama Islam, dimana mereka justru tidak ingin 

menghadirkan anak dalam pernikahan mereka. Pemikiran seperti 

ini kemungkinan besar muncul dari pemikiran-pemikiran yang 

bebas dan tidak terdidik dengan nilai-nilai islami karena pemikiran 

ini bertentangan dengan fitrah manusia. 

 
5 Rachma Meviliyanti, “Pendidikan Tauhid di Dalam Keluarga” 

(Skripsi, UIN Syarif Hidayatullah, 2019), hlm.39. 
6 Nuzullina Azka Rabbani, “Pesan Moral dari Kisah Nabi Zakariya a.s 

Dalam al-Qur‘an” (UIN Syarif Hidayatullah, 2020), hlm. 43. 
7 Dikutip dari Muhammad Aulia, Childfree : “Bagaimana Muslim 

Harus Bersikap?” (Lembang, 2021), hlm. 22-23. 
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Menurut Buya Yahya, orang-orang seperti itu perlu untuk 

terus didoakan dan diingatkan.8 Adapun pandangan Ibnu Kharish, 

salah satu pendakwah yang kerap disapa ustadz Ahong, merespon 

fenomena ini dengan menukil fatwa Syekh Syauqi Ibrahim Abdul 

Karim ‘allam9 yang mengatakan, secara eksplisit10 hukumnya tidak 

haram karena pada dasarnya dalam Al-Qur’an tidak ada ayat yang 

mewajibkan pasangan suami istri untuk memiliki anak. 

Dengan demikian orang-orang yang memilih untuk childfree 

lebih memilih untuk berkontribusi dalam hal memperbaiki tatanan 

anak-anak yang dirasa kurang mendapatkan perhatian 

dibandingkan untuk memiliki anak kandung. Beberapa hal inilah 

yang membuat childfree menjadi kontroversi karena bertentangan 

dengan salah satu tujuan dari adanya pernikahan, tapi disisi lain 

mereka yang memilih childfree juga mempunyai alasan dan tujuan 

yang masih bisa untuk dipertimbangkan. Karenanya hal ini menjadi 

suatu masalah yang sangat signifikan untuk diteliti.  

Berdasarkan latar belakang yang dijelaskan serta pemilihan 

lokasi yang dianggap tepat untuk dilakukannya penelitian, maka 

peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul: 

Pemahaman Masyarakat Gampong Pulo Teungoh Terhadap Surah 

Al-Furqan ayat 74 dan Kaitannya dengan Praktek Childfree. 

B. Rumusan Masalah 

Dari latar belakang masalah diatas dapat disimpulkan rumusan 

masalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana Konteks Childfree dalam Kandungan Surah Al-

Furqan ayat 74 ? 

2. Bagaimana Pemahaman Masyarakat Gampong Pulo Teungoh 

terhadap Praktek Childfree ? 

 
8 Al-Bahjah TV, “Childfree Menurut PandangIislam” Buya yahya 

Menjawab‟, https://youtu.be/x7eaDGUG_w8 , 2021 
9 Mufti Fikih dan Syari'ah di Universitas Al-Azhar Cabang Thanta. 

10 Maksudnya ialah secara gamblang atau tegas. 
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C. Tujuan Penelitian 

Tujuan yang ingin dicapai peneliti dari penelitian ini adalah: 

1. Untuk mengetahui bagaimana konteks childfree dalam 

kandungan surah Al-Furqan ayat 74. 

2. Untuk mengetahui bagaimana pemahaman masyarakat 

Gampong Pulo Teungoh terhadap praktek childfree. 

D. Manfaat Penelitian  

Manfaat Penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini di harapkan bisa menambah khazanah keilmuan 

Islam, khususnya pemahaman terkait isu yang sedang dibahas dan 

ramai diperbincangkan akhir-akhir ini. 

2. Manfaat Praktis 

Harapan dari penelitian ini dapat memberikan pemahaman 

kepada masyarakat umum untuk mengambil keputusan yang tepat 

dalam memiliki anak, agar dapat diingat bahwa Ajaran Islam 

sangatlah penting sehingga umat muslim dapat menjalankan Ajaran 

Agama Islam yang sesuai. 

 

E. Definisi Operasional 

Definisi operasional adalah batasan pengertian yang 

dijadikan pedoman untuk melakukan suatu kegiatan atau pekerjaan, 

misalnya penelitian.11 Definisi operasional merupakan penjelasan 

maksud dari istilah yang menjelaskan secara operasional mengenai 

penelitian yang akan dilaksanakan. Definisi operasional ini berisi 

penjelasan mengenai istilah-istilah yang digunakan dalam 

penelitian. Adapun penjelasan tentang istilah yang digunakan 

yakni: 

1. Pemahaman  

Pemahaman menurut Kamus Lengkap Bahasa Indonesia 

adalah sesuatu hal yang kita pahami dan kita mengerti dengan 

 
11 Widjono, Bahasa Indonesia (Jakarta: Grasindo, 2007), hlm. 120. 
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benar.12 Menurut Sudirman adalah suatu kemampuan seseorang 

dalam mengartikan, menafsirkan, menerjemahkan, atau 

menyatakan sesuatu dengan caranya sendiri tentang pengetahuan 

yang pernah diterimanya. Menurut Arikunto pemahaman 

(Comprehention) siswa diminta untuk membuktikan bahwa ia 

memahami hubungan yang sederhana diantara fakta-fakta.13 

2. Praktek 

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia Praktek merupakan 

pelaksanaan secara nyata dari apa yang disebutkan dalam teori.14 

Bisa juga diartikan bahwa praktek adalah bentuk pelaksanaan 

pekerjaan atau perbuatan penerapan teori. Praktek adalah suatu 

perbuatan mempraktekan suatu teori, metode, dan hal lain untuk 

mencapai tujuan tertentu dan untuk suatu kepentingan yang 

diinginkan oleh suatu kelompok atau golongan yang telah 

terencana dan tersusun sebelumnya. 

3. Childfree 

Childfree merupakan istilah yang digunakan untuk 

menyatakan seseorang atau pasangan yang memilih untuk tidak 

memiliki anak. Para pasangan yang memutuskan untuk childfree 

biasanya menganggap bahwa memiliki anak atau tidak merupakan 

hak pribadi dan hak asasi manusia yang tidak bisa dipaksakan oleh 

siapapun.15

 
12 Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Bahasa Indonesia, 

(Jakarta: Balai Pustaka,2008),  hlm.843 
13 Arikunto, (2005), Manajemen Penelitian, Jakarta: Rineka Cipta, 

hlm.51 
14 Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Bahasa Indonesia, 

hlm.1030 
15 Victoria Tunggono, Childfree and Happy, (Yogyakarta: EA Books, 

2021), hlm.12. 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

A. Kajian Pustaka 

Se ljaulh pe lnge ltahulan pe lne lliti, tellah ada skripsi dan karya-

karya ilmiah lainnya yang melmbahas telntang Childfrele l maulpuln 

yang melndelkati, baik itul dalam belntulk kajian lapangan maulpuln 

kajian kelpulstakaan. 

Skripsi yang ditullis olelh Dhe la Nila Aryani (2020) yang 

be lrjuldull “Kelharmonisan Kellularga Tanpa Sang Bulah Hati (Stuldi 

Fe lnomelnologi Pasangan Sulami-Istri dalam Ke llularga Kontelmpore lr 

di Kota Bandulng)”. Pe lne llitian ini melnje llaskan bahwa 

ke lharmonisan kellularga kontelmporelr yang tidak melmiliki anak di 

Kota Bandulng me lmiliki kelharmonisan yang sangat baik, 

ke ltidakhadiran anak dalam kelhidulpan rulmah tangga melndorong 

hulbulngan antara keldulanya melnjadi lelbih intim dan delkat.1 

Pe lnullisan skripsi yang suldah dilakulkan ole lh Dhe la Nila 

Aryani melmpulnyai pelrbe ldaan yang culkulp jaulh de lngan skripsi 

pe lnyulsuln. Pe lrbeldaannya adalah pelnyulsuln melne lliti telntang 

Pe lmahaman masyarakat Gampong Pullo Telulngoh te lrhadap Sulrah 

Al-Fulrqan ayat 74 dan kaitannya delngan praktelk Childfrelel. 

Se ldangkan pelnellitian selbe llulmnya me lnelliti telntang tingkat 

ke lharmonisan pasangan sulami istri dikota Bandulng yang 

melmultulskan ulntulk childfrele l delngan pelnde lkatan felnomelnologis. 

Skripsi yang ditullis olelh Ghe la Te lrelsa (2014) yang be lrjuldu ll 

“Motif dan Gelne lrativitas Individul Volulntary Childlelssne lss”. 

Pe lne llitian ini melnjellaskan telntang motif dan gelne lrativitas pada 

individul volulntary childlelssne lss (se lbulah ke ladaan dimana pasangan 

 
1 Dhea Nila Aryani, “Keharmonisan Keluarga Tanpa Sang Buah Hati 

(Studi Fenomenologi Pasangan Suami-Istri dalam Keluarga Kontemporer di 

Kota Bandung)”, Skripsi, (Bandung: Fakultas Pendidikan Ilmu Pengetahuan 

Sosial Universitas Pendidikan Indonesia, 2020). 
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yang be llulm melmiliki anak diselbabkan kelinginan pasangan telrse lbu lt 

yang dapat dikarelnakan belbe lrapa hal).2 

Pe lrbe ldaan skripsi ini delngan skripsi yang akan pelnullis sulsuln 

adalah fokuls pe lnellitiannya. Skripsi Ghela Telre lsa belrfokuls kelpada 

motif dan adanya dorongan gelne lrativitas pada individul volulntary 

childlelssne lss se ldangkan pelnyulsuln le lbih fokuls ke lpada bagaimana 

Pe lmahaman masyarakat Gampong Pullo Telulngoh te lrhadap Sulrah 

Al-Fulrqan ayat 74 dan kaitannya delngan praktelk Childfrele l.  

Artikel yang belrjuldull Childfrele l Pe lrspe lktif Hak Relprodulksi 

Pe lre lmpulan dalam Islam yang ditullis ole lh Ulswatull Khasanah dan 

Mulhammad Rosyid Ridho yang ditelrbitkan dalam el-Joulrnal Al-

Syakhsiyyah Joulrnal of Law and Family Stuldiels pada tahuln 2021. 

Dalam julrnal ini dijellaskan bahwa kelpultulsan ulntulk hidulp childfrele l 

tidak lelpas dari pelran sulami dan istri kare lna hal ini melnyangku lt 

masalah hakhak relprodulksi melrelka. Childfrele l melrulpakan salah 

satul pe lngaplikasian dari hak relprodulksi yaitul hak ulntulk me lnolak 

ke lhamilan. Tuljulan dari pelnellitian ini ialah ulntulk melnganalisis 

fe lnomelna childfrelel de lngan pe lrspe lktif hak-hak relprodulksi dalam 

islam.3 

Faktor yang melnjadi fokuls pe lne llitian pada artikel ini yaitul 

telrle ltak pada ayat-ayatnya. Melskipuln de lmikian, artikel ini sangat 

melmbantul pe lnu llis dalam mellihat dan melnganalisis felnomelna 

childfrelel jika dilihat dari pelrspe lktif relprodulksi pelre lmpulan yang 

ke lmuldian bisa melnjadi bahan ruljulkan dan tambahan dalam 

pe lnellitian pelnullis. 

Artikel yang ditullis olelh Nano Romadon Aulliya Akbar dan 

Mulhammad Khatibull Ulmam yang be lrjuldull Childfrelel Pasca 

 
2 Ghea Teresa, “Motif dan Generativitas Individu Voluntary 

Childlessness”, Skripsi, (Yogyakarta: Fakultas Psikologi Universitas Sanata 

Dharma, 2014). 
3 Uswatul Khasanah dan Muhammad Rosyid Ridho, Childfree 

Perspektif Hak Reproduksi Perempuan dalam Islam, Al-Syakhsiyyah Journal of 

Law and Family Studies, vol. 3 no.2, (2021), hlm. 108-109. 
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Pe lrnikahan: Keladilan Hak-Hak Relprodulksi Pe lre lmpulan Pe lrspe lktif 

Masdar Farid Mas’uldi dan Al-Gazali dalam julrnal Al-Manhaj: 

Joulrnal of Indone lsian Islamic Family Law, pada tahuln 2021. 

Pe lne llitian ini belrtuljulan ulntulk melnganalisis fe lnomelna childfrelel 

dalam hal hulku lm asal dan dalam kacamata keladilan hak-hak 

re lprodulksi melnulrult pandangan Masdar Farid Mas’uldi dan Al-

Gazali.4 

Je lnis pelne llitian pada artikel ini ialah stuldi pulstaka, pelne llitian 

pada artikel ini lelbih kelpada pandangan para Ahli fiqih yang 

dikaitkan delngan hak-hak re lprodulksi pe lrelmpulan. Adapuln 

kontribulsi pe lne llitian ini bagi pelnullis ialah melmbantul dalam 

mellihat hulkulm asal dari childfrelel yang ditinjaul langsulng dari 

pe lndapat para ahli fiqih. 

Skripsi yang ditullis olelh Novalinda Rahmayanti delngan juldu ll 

Childfrele l Se lbagai Pilihan Hidulp Pe lrelmpulan Belrke llularga Di 

Kabulpateln Sidoarjo, Skripsi ini diajulkan ke lpada Fakulltas Ilmul 

Sosial dan Ilmul Politik Ulnivelrsitas Islam Ne lgelri Sulnan Ampe ll 

Sulrabaya pada tahuln 2022. Hasil pelne llitian ini melnulnjulkkan 

bahwa pelndidikan selorang pelre lmpulan sangat belrpe lngarulh dalam 

pe lngambilan kelpultulsan childfrele l. Masyarakat yang ada pada 

wilayah telmpat pelnellitian ini melmahami bahwa pelre lmpulan 

melmiliki hak ulntulk me lnelntulkan pilihannya, apalagi melnyangkult 

hak atas tulbulhnya.5 

Pe lne llitian yang dilakulkan olelh pe lnullis yakni pelmbahasannya 

telrkait masalah childfrelel, namuln pe lnellitian ini tidak 

melngkaitkannya delngan pe lmahaman masyarakat dan tidak 

telrmasulk ke l dalam kajian living Qulr’an. Be lrbelda de lngan pelne llitian 

 
4 Nano Romadhon Auliya Akbar dan Muhammad Khatibul Umam, 

Childfree Pasca Pernikahan: Keadilan Hak-Hak Reproduksi Perempuan 

Perspektif Masdar Farid Mas‟udi dan Al-Ghazali, Al-Manhaj: Journal of 

Indonesian Islamic Family Law, vol.3 no.2 (2021), hlm. 158-159. 
5 Novalinda Rahmayanti, “Childfree Sebagai Pilihan Hidup Perempuan 

Berkeluarga Di Kabupaten Sidoarjo”, (Skripsi sarjana, Fakultas Ilmu Sosial dan 

Ilmu Politik Universitas Islam Negeri Sunan Ampel, Surabaya, 2022), hlm. ix. 
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pe lnullis yang melngkaitkan felnome lna childfrele l ini delngan 

pe lmahaman masyarakat dan melnggulnakan kajian living Qulr’an. 

B. Kerangka Teori 

Ke lrangka teloritis adalah idelntifikasi telori-telori yang 

dijadikan patokan se lbagai akar belrfikir ulntulk melnjalankan sulatul 

kajian ataul delngan kata lain ulntulk melnje llaskan kelrangka ruljulkan 

ataul telori yang digulnakan ulntulk melne lliti pe lrmasalahan. 

1. Pernikahan  

a. Definisi Pernikahan 

Pe lrnikahan adalah salah satul pe lristiwa yang paling sulci 

dalam kelhidulpan seltiap individul. Nikah ataul pelrkawinan adalah 

se lbulah akad yang melnghalalkan hulbulngan antara selorang laki-laki 

dan selorang wanita yang bulkan mulhrim, dan melmbawa hak selrta 

ke lwajiban diantara keldulanya. Selcara ulmulm pelrnikahan melrulpakan 

ikatan lahir antara dula individul, se lorang laki-laki dan selorang 

pe lrelmpulan, yang belrtuljulan ulntulk hidulp be lrsama dalam satul rulmah 

tangga dan mellanjultkan keltulrulnan, se lsulai delngan ke ltelntulan di 

dalam Islam. 

Prinsip-prinsip hulkulm pelrnikahan yang be lrsulmbelr dari Al-

Qulr’an dan hadist yang kelmuldian ditulangkan kel dalam garis-garis 

hulkulm mellaluli Ulndang-Ulndang Nomor 1 tahuln 1974 telntang 

Pe lrnikahan dan Kompellasi Hulkulm Islam tahuln 1991 melngandulng 

tuljulh asas ataul kaidah hulkulm, yaitul:6 

1. Asas me lmbelntulk ke llularga yang bahagia dan kelkal 

Sulami istri pelrlul saling melmbantul dan melle lngkapi agar 

masing-masing dapat melngelmbangkan kelpribadiannya ulntu lk 

melncapai kelse ljahtelraan spiritulal dan matelrial. 

2. Asas ke labsahan pe lrnikahan didasarkan pada hulkulm agama 

dan kelpe lrcayaan bagi pihak yang mellaksanakan pelrnikahan, 

dan haruls dicatat olelh peltulgas yang belrwe lnang. 

 
6 Malik, Rusdi, Memahami Undang-undang Perkawinan, (Jakarta: 

Universitas Trisakti, 2009), hlm. 258. 
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3. Asas monogamy te lrbulka 

Artinya, jika sulami tidak mampul be lrlakul adil telrhadap hak-

hak istri bila lelbih dari selorang maka culkulp se lorang istri saja. 

4. Asas calon sulami dan calon istri tellah matang jiwa dan 

raganya dapat mellangsulngkan pelrnikahan, agar melwuljuldkan 

tuljulan pelrnikahan selcara baik dan melndapatkan keltulrulnan 

yang baik dan se lhat, se lhingga tidak be lrfikir kelpada 

pe lrcelraian. 

5. Asas me lmpelrsullit telrjadinya pelrcelraian. 

6. Asas ke lse limbangan hak dan ke lwajiban antara su lami dan istri, 

baik dalam kelhidulpan rulmah tangga maulpuln dalam 

pe lrgaullan masyarakat. Olelh kare lna itul, se lgala selsulatul dalam 

ke llularga dapat di selpakati belrsama olelh sulami istri. 

7. Asas pe lncatatan pelrnikahan 

Pe lncatatan pelrnikahan dapat melmpelrmuldah melngeltahuli 

manulsia yang suldah melnikah ataul mellakulkan ikatan 

pe lrnikahan. 

Se ldangkan di dalam Islam, pelrnikahan adalah salah satul 

be lntulk ibadah kelpada Allah dan melrulpakan bulkti kelse lriulsan 

se lbulah hulbulngan. Se lpe lrti yang telrdapat didalam Al-Qulr’an bahwa 

Allah Swt te llah melnciptakan manulsia se lcara belrpasang-pasangan, 

hal telrselbult telrdapat didalam sulrah Ad-dzariyat ayat 49 yang 

be lrbulnyi: 

 وَمِنْ كُلِ  شَيْءٍ خَلَقْنَا زَوْجَيِْْ لَعَلَّكُمْ  تَذكََّرُوْنَ 
Artinya: Dan selgala selsulatul kami ciptakan belrpasang-

pasangan agar kamul melngingat (Kelbe lsaran Allah).  
Pe lrnikahan melrulpakan tulntultan nalulriah manulsia ulntulk 

be lrkeltulrulnan gulna kellangsulngan hidulpnya dan ulntulk melmpe lrolelh 

ke ltelnangan hidulp se lrta melnulmbulhkan dan melmulpulk rasa kasih 

sayang insani. Islam sangat melnganjulrkan agar orang melnelmpulh 
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hidulp pelrnikahan. Pelrnikahan melnulrult hulkulm Islam adalah sulatul 

akad ataul pelrikatan ulntulk melnghalalkan hulbulngan kellamin antara 

laki-laki dan pelrelmpulan dalam rangka melwuljuldkan ke lbahagiaan 

hidulp kellularga yang dilipulti rasa keltelntraman selrta kasih sayang 

de lngan cara yang diridhai Allah. Pelnge lrtian pelrnikahan dalam 

pasal ulndang-ulndang pelrkawinan yang barul, pe lrnikahan ialah 

ikatan lahir batin antara se lorang pria de lngan se lorang wanita 

se lbagai istri delngan tuljulan melmbelntulk ke llularga (ru lmah tangga) 

yang bahagia dan kelkal belrdasarkan Ke ltulhanan Yang Maha Elsa.7 

 

b. Hukum Pernikahan 

Se llain pelnge lrtian diatas telrdapat julga pelnge lrtian hulkulm ataul 

pe lrnikahan melnu lrult para ullama: 

1. Me lnulrult Imam Maliki, pelrnikahan melrulpakan selbulah akad 

yang melnjadikan hulbulngan se lksulal antara pelre lmpulan yang 

bulkan mahramnya dalam majulsi me lnjadi halal. 

2. Se ldangkan melnulrult Imam Hanafi, pelrnikahan melrulpakan 

se lse lorang dalam melmpelrole lh hak dan kelwajiban dalam 

mellakulkan sulatul hulbulngan delngan se lorang pelre lmpulan 

dimana tidak ada halangan selsulai syariat ulntulk dinikahi.  

3. Me lnulrult Imam Syafi’i pelrnikahan melrulpakan selbulah akad 

yang melmbolelhkan hulbulngan selksulal de lngan lafaz nikah 

de lngan makna yang selrulpa selhingga dari tuljulan pelrnikahan 

telrse lbult u lntulk melnciptakan sulatul ge lne lrasi pe lnelruls bangsa 

yang ada didulnia. 

4. Se ldangkan melnulrult Imam Hambali pelrnikahan melrulpakan 

se lbulah prosels te lrjadinya akad dimana hal telrse lbult telrjadi 

karelna me lmpelrolelh sulatul pe lngakulan de lngan adanya lafaz 

nikah delngan kata lain bahwa pelrnikahan telrse lbult ingin 

melmpe lrolelh kata sah dan julga catatan dalam hulbulngan baik 

 
7 Ahmad Azhar Basyir, Hukum Perkawinan Islam, (Yogyakarta: UII 

Pess, 2000), hal.12-14 
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pe lrelmpulan maulpuln laki-laki agar tidak telrjelrulmuls pada sulatul 

ke lmaksiatan.8 

Telrdapat belbe lrapa jelnis hulkulm pernikahan dalam Islam 

be lrdasarkan pada niatnya: 

1. Wajib 

Dalam hulkulm Islam diwajibkan mellangsulngkan pelrnikahan 

bagi yang melmiliki kelmampulan ulntulk melngatasi hal-hal yang 

mana nantinya akan telrjelrulmuls ke ldalam kelmaksiatan, sellain itul 

julga mampul melmbelrikan nafkah yang telrdiri dari mahar ataul 

pangan dan papan selrta sandang. Jika se lse lorang telrse lbult suldah 

melmiliki belkal dan hal-hal telrse lbult maka diwajibkan ulntulk 

melnikah. Namuln niat ulntulk me lnikah telrse lbult haruls Lillahi ta’ala 

ulntulk melmbanguln rulmah tangga yang sakinah mawaddah 

warahmah selrta melnciptakan gelnelrasi ke ltulrulnan yang baik 

akhlaknya dan julga melnghindari hal-hal ke lmaksiatan.  

2. Sulnnah 

Hulkulm pe lrnikahan telrse lbult akan belrsifat sulnnah apabila 

se lse lorang telrse lbult ingin melnikah teltapi be llulm sampai pada tahap 

telrjatulhnya dalam kelmaksiatan selhingga hal telrse lbult masih di 

sulnnahkan ulntulk se lse lorang dapat mellakulkan pelrnikahan mulngkin 

hanya ulntulk melnyalulrkan gairah saja teltapi tidak ingin 

mellaksanakan selbulah pelrnikahan selhingga hal telrse lbult masih 

telrmasulk dalam sulnnah karelna se lcara ke lsiapan batin selse lorang 

telrse lbult be llulm be lnar-belnar siap ulntulk telrje lrulmuls atau lpuln melnjalin 

se lbulah pelrnikahan yang mana nantinya haruls me lme lnulhi se ltiap 

ke lbultulhan istri selrta anaknya dan julga melmelnulhi tulgas dan 

tanggulngjawabnya se lbagai selorang sulami. Se llain itul ulntulk se lorang 

pe lrelmpulan julga haruls siap melnjadi se lorang istri yang patulh 

telrhadap sulami selrta melnjalankan tulgas dan kelwajibannya. 

 

 
8 Adi Purwoto, dkk, Hukum Perdata Islam Indonesia, (Padang: PT 

global eksekutif Indonesia,2023), hlm. 8 
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3. Makrulh 

Maksuldnya makrulh te lrse lbult dalam hulkulm pelrnikahan ialah  

dimana selse lorang telrse lbult tidak melnginginkan selbulah pelrnikahan 

karelna wataknya ataulpuln sifatnya ataul karelna sulatul pe lnyakit 

se lhingga delngan hal telrse lbult se lse lorang tidak melmiliki kelmampulan 

dalam melnafkahi istri dan kellularganya, dan apabila dipaksakan 

dalam pelrnikahan di khawatirkan tidak bisa melnjalankan hak dan 

ke lwajiban melre lka dalam pelrnikahan bahkan bisa melrulgikah salah 

satul pasangannya selhingga se lcara langsulng maulpuln tidak langsulng 

hal telrse lbult bisa melnye lbabkan tuljulan dan julga makna dari 

pe lrnikahan telrse lbult tidak selsulai.  

 Khawatir dapat melnimbullkan pelrmasalahan kelde lpannya 

maka hulkulm telrse lbult belrsifat makrulh apabila orang telrse lbu lt 

melmang tidak melmiliki ataul tidak me lnginginkan selbulah 

pe lrnikahan karelna sulatul pelnyakit ataul hal-hal telrte lntul lainnya yang 

melnimbullkan sulatul kelmuldharatan bagi salah satul pihak. 

4. Haram 

Hulkulm pe lrnikahan belrsifat haram apabila se lse lorang melnikah 

hanya ulntulk melnyakiti ataul me lmbalaskan delndam se lhingga hal 

telrse lbult melrulpakan se lbulah hal yang be lrtuljulan mellanggar 

ke ltelntulan agama, apabila hal telrse lbult telrjadi maka bisa 

melnimbullkan kelke lrasan fisik ataul batin bagi pasangannya. 

Misalnya selpe lrti selse lorang yang ingin melnyakiti ataul melnyiksa 

pasangannya dalam pelrnikahan maka hal telrse lbult sangat 

diharamkan karelna se llain melrulgikan salah satul pasangannya baik 

se lcara fisik maulpuln psikologis julga me lru lgikan kellularga belsar yang 

ada dalam hulbulngan telrse lbult kare lna se lbulah pelrnikahan tidak 

hanya melnyatulkan dula orang saja te ltapi julga me lnyatulkan ke ldula 

pihak kellularga se lhingga dalam syariat agama Islam dijellaskan 

bahwa hal-hal yang belrtuljulan ulntulk melnyakiti ataul melnyelbabkan 

telrjadinya selbu lah pelrse llisihan dalam melncapai selbulah niat 
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diharapkan hal telrse lbult tidak telrlaksanakan karelna akan belrsifat 

haram.9 

c. Tujuan Pernikahan 

Tuljulan dari pe lrnikahan melnulrult Agama Islam telrse lbult te lrdiri 

dari belbelrapa hal dimana dalam sulatul pe lrnikahan telrse lbu lt 

melnulnjulkkan sulatul ke lrindulan Allah Swt telrhadap ulmatnya ulntulk 

melnciptakan sulatul gelne lrasi dan julga mellakulkan hulbu lngan selksulal 

antara keldula bellah pihak. Belrikult melrulpakan tuljulan pe lrnikahan 

melnulrult Agama Islam:10  

1. Me lmelnulhi Ke lbultulhan Manulsia  

Pe lrnikahan selcara ulmulm belrtuljulan ulntulk melme lnulhi 

ke lbultulhan lahir dan batin manulsia, melmulngkinkan melre lka 

melme lnulhi kelbu ltulhan biologis melre lka de lngan belnar dan selsulai 

de lngan atulran Allah, selhingga hulbulngan biologis antara dula orang 

melnjadi sulci.  

2. Me lmbanguln Rulmah Tangga 

Dalam pelrnikahan melmiliki tuljulan ulntulk melmbanguln rulmah 

tangga yang akan melwuljuldkan ke llularga yang sakinah mawaddah 

warahmah selrta nyaman, telntram, damai, dan pelnulh cinta.  

3. Me lningkatkan Ibadah  

Pe lrnikahan melmulngkinkan keldula bellah pihak ataul individul 

ulntulk melningkatkan ibadah melrelka de lngan saling taat dan takwa 

ke lpada Allah yang Maha Elsa atas anulge lrah dan karulnia-Nya. 

Se lhingga hal-hal yang ingin dicapai dalam pelrnikahan itul 

melndapatkan kelridhaan dan melnye lmpulrnakan agama selrta ibadah 

melre lka. 

4. Me lndapatkkan Keltulrulnan 

 
9 Adi Purwoto, dkk, Hukum Perdata Islam Indonesia, (Padang: PT 

global eksekutif Indonesia,2023), hlm. 11. 
10 Adi Purwoto, dkk, Hukum Perdata Islam Indonesia, (Padang: PT 

global eksekutif Indonesia,2023), hlm. 15-16. 
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Tuljulan dari pelrnikahan adalah ulntulk mellahirkan sulatul 

ge lnelrasi yang akan melne lrulskan garis keltulrulnan kellularga, selhingga 

anak-anak sholelh dan sholelha yang dilahirkan telrse lbult bisa 

melnjadi gelne lrasi yang paham akan ilmul agama. 

Allah Swt me lnulnjulkkan didalam Al-Qur’an bahwa salah satul 

sulnnah nabi yang melrulpakan tokoh te lladan melre lka adalah 

melnikah. Telrkadang orang ragul ulntulk melnikah karelna melre lka 

takult melmikull tanggulng jawab yang be lsar ataul melnghindari 

ke lsullitan. Seldangkan islam melngingatkan bahwa delngan melnikah, 

Allah akan melmbelrikan kelhidulpan yang culkulp, melnghilangkan 

ke lsullitan dan akan melmbelrikan kelmampulan ulntulk melngatasi 

ke lmiskinan.  

Telrdapat salah satul ayat yang dikultip se lbagai dasar ulntulk 

melnje llaskan tulju lan pelrnikahan dalam Al-Qulr’an adalah ayat yang 

melmiliki arti “Dan di antara tanda-tanda ke lkulasaan-Nya ialah Dia 

melnciptakan ulntulkmul istri-istri dari jelnismul se lndiri, sulpaya kamul 

celnde lrulng dan melrasa telntelram kelpadanya, dan dijadikan-Nya di 

antaramul rasa kasih sayang.” Belrdasarkan makna dari ayat di atas 

sangat jellas bahwa islam melnginginkan pasangan sulami istri yang 

tellah melmbina sulatul rulmah tangga mellaluli akad nikah telrselbu lt 

be lrsifat langgelng. Telrjalin kelharmonisan di antara sulami istri yang 

saling melngasihi dan melnyayangi itul se lhingga masing-masing 

pihak melrasa damai dalam rulmah tangganya.  

Rulmah tangga se lpelrti inilah yang diinginkan dalam Islam, 

yakni rulmah tangga yang sakinah, se lbagaimana yang tellah 

dijellaskan dalam sulrah Ar-Rulm ayat 21 diatas. Telrdapat tiga kata 

kulnci yang disampaikan olelh Allah dalam ayat telrse lbult, dan 

dikaitkan delngan kelhidulpan rulmah tangga yang idelal melnulrult 

Islam, yaitul: sakinah, mawaddah, dan rahmat (Ar-Rahmah). Ullama 

tafsir melnyatakan bahwa as-sakinah adalah sulasana damai yang 

mellingkulpi rulmah tangga yang belrsangkultan. Masing-masing 

pihak melnjalankan pelrintah Allah Swt delngan te lkuln, saling 

melnghormati, dan saling tolelransi. 
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Dari sulasana as-Sakinah telrse lbult akan mulncull rasa saling 

melngasihi dan melnyayangi (Al-Mawaddah), se lhingga rasa 

tanggulng jawab ke ldula bellah pihak selmakin tinggi. Sellanjultnya 

para mulfasir melngatakan bahwa dari as-Sakinah dan Mawaddah 

inilah yang nantinya akan mulncull ar-Rahmah, yaitul keltulrulnan 

yang selhat dan pelnulh belrkah dari Allah Swt. se lkaliguls pelnculrahan 

rasa cinta dan kasih sulami istri selrta anak-anak melrelka.11 

Ke lmuldian, di jellaskan lelbih jaulh lagi dalam Pelnjellasan 

Ulndang-ulndang Pe lrkawinan bahwa melmbelntulk ke llularga yang 

bahagia elrat hulbulngannya delngan masalah keltulrulnan. 

Ke ltidakhadiran anak melnjadikan kellularga kelhilangan belbelrapa 

fulngsi dasarnya, se lpe lrti relprodulksi, e ldulkasi, dan pe lmelliharaan 

yang melnyelbabkan tidak telrlaksananya pelran orang tula ulntulk 

mellahirkan, melngasulh dan melmbelsarkan anak. Salah satul 

pe lnellitian yang dilakulkan pada istri yang bellulm melmiliki anak 

se llama tiga tahuln me lnelmulkan bahwa mayoritas sulbje lk 

pe lnellitiannya (62% relsponde ln) melmiliki pelnilaian yang nelgatif 

telrhadap pelrnikahannya dan celnde lrulng tidak bahagia karelna 

ke ltidakhadiran anak dalam pelrnikahan. Ke ltidakhadiran anak tidak 

hanya melmelngarulhi kelpulasan pelrnikahan yang dirasakan istri. Pria 

yang divonis infelrtil julga melnulnjulkkan re laksi yang selrulpa, se lpelrti 

rasa kelhilangan, delprelsi, pe lngulcilan, isolasi, dan pelrilakul 

be lrmasalah lainnya. Pria telrse lbult julga melnulnjulkkan pelrasaan 

“oultsidelrne lss” di dalam kellularga, pelkelrjaan dan hulbulngan sosial. 

Ke lpulasan pelrnikahan se lndiri di delfinisikan se lbagai seljaulh 

mana pasangan yang melnikah melrasakan dirinya telrculkulpi dan 

telrpe lnulhi dalam hulbulngan yang dijalani. Wismanto, melne lmulkan 

be lbelrapa faktor yang melmelngarulhi ke lpulasan pelrnikahan. Salah 

satul diantaranya adalah kelhadiran anak. Pe lne llitian yang dilakulkan 

Wismanto melnuljulkkan bahwa kelhadiran anak melmiliki pelranan 

pe lnting telrhadap kelpulasan dalam pelrnikahan. Hasil pelnellitian lain 

 
11 Agustina Nurhayati, Pernikahan dalam perspektif Al-Qur’an, dalam 

Jurnal Fakultas Syariah, (Lampung, 2011), No.1, hlm.100. 
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julga melne lmulkan bahwa individul yang divonis tidak dapat 

melmiliki anak (infelrtilel) melnulnjulkkan ke lse ldihan yang melndalam, 

pe lndelritaan dalam hidulp, pelrasaan tidak bahagia, strels, me lrasa 

tidak belrgulna, dan pelrasaan be lrsalah. Pe lrasaan-pelrasaan ini 

melnye lbabkan individul te lrse lbult akhirnya melmpe lrtimbangkan ulntulk 

be lrpisah delngan sang sulami/istri karelna tidak mampul melmbelrikan 

ke ltulrulnan.12 Pe lne llitian ini melmbulktikan bahwa ke ltidakmampulan 

dalam melmbe lrikan keltulrulnan dapat me lngganggul hulbulngan 

pe lrnikahan dan melngulrangi kelpulasan dalam hidulp. Disisi lain, 

telrdapat belbelrapa fakta yang melnyelbultkan bahwa kelhadiran anak 

dapat melnye lbabkan hulbulngan intim se lorang sulami dan istri 

be lrkulrang, keltidakmampulan orangtula dalam melngasulhnya, dan 

telrdapat belbe lrapa faktor lain yang melmbulat pasangan sulami istri 

akhirnya melmilih ulntulk Childfrelel. 

2. Childfree 

a. Definisi Childfree 

Istilah Childfrele l be lrasal dari dula kata, yaitul child yang 

be lrarti anak, dan frelel yang be lrarti be lbas. Me lnulrult Victoria 

Tulnggono dalam bulkulnya yang belrjuldull “Childfrele l and Happy”, 

Childfrele l adalah pilihan hidulp yang dibulat selcara sadar olelh 

se lse lorang yang ingin melnjalani kelhidulpan tanpa mellahirkan ataul 

melmiliki anak.13 Selcara selde lrhana, childfre lel didelfinisikan delngan 

not wanting childreln and having no delsire l to takel on thel bulrde ln of 

thel pare lnthood, yang artinya tidak me lmiliki anak dan tidak 

melmiliki kelinginan ulntulk melmikull belban tanggulng jawab melnjadi 

orang tula.14 Se ldangkan Dikstra dan Hagelstad melnde lfinisikan 

childfrelel de lngan “thosel who havel no living biological or adoptivel 

 
12 Ryan Mardiyan, Erin Ratna Kustanti, Kepuasan pernikahan pada 

pasangan yang belum memiliki keturunan, dalam Jurnal Empati, (Agustus, 

2016),hlm.558-559. 
13 Victoria Tunggono, Childfree and Happy, (Yogyakarta: Buku Mojok 

Group, 2021), hlm.13. 
14 Aulia, Childfree : “Bagaimana Muslim Harus Bersikap?”, hlm.5. 



 

21 
 

childreln”,15 yang belrarti “melrelka yang tidak melmiliki anak 

biologis ataul anak angkat yang masih hidulp. 

Childfrele l melrulpakan sulatul ke lpultu lsan ulntulk tidak melmiliki 

anak se ltellah melre lka melnikah, namuln bulkan pe lmbahasan dalam 

ranah melmbulnulh anak. Lelbih te lpatnya ke lpultulsan se lorang 

pe lrelmpulan yang tellah me lnikah, lalul melmultulskan ulntulk tidak 

hamil selhingga tidak melmiliki anak.16 

Childfrele l adalah kelpultulsan yang dipilih ole lh individul ataul 

pasangan melnikah ulntulk tidak melnghadirkan anak selcara biologis 

ataul me llanjultkan keltulrulnan melre lka. Childfre lel dipilih be lrdasarkan 

pe lrtimbangan panjang dari banyaknya pelngalaman dan 

ke lkhawatiran pasangan telrhadap kelhadiran sosok anak. Kelpultulsan 

ini mayoritas datang dari masyarakat pelrkotaan delngan pelndidikan 

tinggi dan aktivitas hidulp yang be lrpulsat pada karir dan pelkelrjaan. 

Be lbelrapa cara yang dilakulkan olelh se lse lorang yang melmultulskan 

melnjadi childfrele l ulntulk melnahan diri melnghindari kelhadiran anak, 

diantaranya adalah: Pelrtama, melnolak pelrnikahan. Keldula, 

melnghindari belrse ltulbulh walaulpuln belrada dalam ikatan pelrnikahan. 

Ke ltiga, melncelgah dari melnulmpahkan spe lrma didalam Rahim. 

Ke le lmpat, melnulmpahkan spelrma dilular vagina.17 

Se lse lorang yang melmilih ulntulk me lnjalani hidulp se lbagai 

childfrelel, fokuls hidulpnya adalah ulntulk be lrpasangan, bulkan ulntulk 

be lranak-pinak.18 Me lre lka me lnyadari bahwa me lmbelsarkan anak 

bulkanlah pelkelrjaan yang se ldelrhana. Me lne lrima anak selbagai 

 
15 Hannelore Stegen, Lise Switsers, dan Liesbeth De Donder, “Life 

Stories of Voluntarily Childless Older People: A Retrospective View on Their 

Reason and Experiences,”dalam Journal of Family Issues 1 (2020): 1–23, 3. 
16 Khairul Fikri dan Umi Wasilatul Firdausiyah, “Reinterpretasi Teori 

Language Game Ke Dalam Bahasa Dakwah Perspektif Ludwig Wittgentein”, 

dalam Journal of Islamic Civilization, Vol. 3, No. 2, 2021, hlm. 88. 
17 Uswatul Khasanah dan Mushammad Rosyid Ridho, “Childfree 

Perspektif Hak Reproduksi Perempuan dalam Islam,” e-Journal Al-Syakhsiyyah 

Journal of Law and Family Studies 3, no. 2 (2021), hlm. 116-117. 
18 Tunggono, Childfree and Happy, hlm. 19. 
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amanah dari Tulhan adalah pelke lrjaan se lulmulr hidulp ulntulk 

be lrtanggulngjawab telrhadap apapuln yang te lrjadi, telrmasulk pada 

pe lnyimpangan-pelnyimpangan yang mulngkin dilakulkan anak 

telrse lbult, olelh sebab itu melnjadi orang tula melmbultulhkan 

pe lrtimbangan panjang delngan pelrsiapan yang matang ulntulk 

melnciptakan keladaan yang stabil, baik se lcara finansial maulpuln 

melntal. 

Se ljaulh ini, childfrelel dipandang se lbagai hal nelgatif yang 

idelntik delngan matelrialis dan elgois. Hal ini didulkulng olelh 

pe lnellitian yang melnulnjulkkan bahwa pelre lmpulan childfrelel, 

hidulpnya akan belrorielntasi pada pelke lrjaan dan kelmandirian 

e lkonomi.19 Adapulla stuldi yang melngultip bahwa kulrangnya nalulri 

ke libulan dan ke ltidaktelrtarikan pada anak-anak yang melnjadi 

pe lnyelbab ultama selse lorang melmultulskan melnjadi childfrele l. Se llain 

itul, anak-anak belrpote lnsi melngganggul karir melre lka.20 Fe llicel N. 

Schwarts be lrpe lndapat bahwa delngan me lnjadi ibul akan 

melnghambat karir dan aspirasi melre lka de lngan seldikit pellulang 

ke lmajulan.21 

Be lbelrapa orang melnganggap bahwa tiap-tiap manulsia 

melmiliki hak ulntulk melne lntulkan selmula yang telrjadi dalam 

hidulpnya, telrmasulk pelrihal anak dan ke lbelrlanjultan keltulrulnan. 

Namuln, be lbelrapa yang lainnya melnganggap childfrelel bulkanlah 

se lsulatul yang lulmrah ulntulk dilakulkan. Pelre lmpulan-pe lrelmpulan yang 

melmilih melnjadi childfrele l se lringkali dicap melnyimpang, bellulm 

de lwasa, matelrialis, kelse lpian, ambisiuls, individulalistis, tidak se lsulai, 

 
19 O. Bayer dan O. Glushko, “Childfree as a New Phenomenon and its 

Individual Psychological Correlates,” Journal of Psychology Research 25, no. 8 

(2019), hlm. 24. 
20 Virginia Elizabeth Powell, “Implicit Bias and Voluntarily Childfree 

Adult” (Thesis, Abilene Christian University, 2020),hlm.10. 
21 Braelin E. Settle, “Defying Mandatory Motherhood: The Social 

Experiences Of Childfree Women” (Thesis, Wayne State University, 2014), hlm. 
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tidak bahagia, bahkan wajar ulntulk diabaikan.22 Melre lka julga 

melndapatkan lelbih banyak pelnganiayaan dan agrelsi psikologis, 

se lpe lrti pelnghinaan, dan paksaan ulntulk melrulbah kelyakinan.23 

b. Childfree dan Budaya Barat 

Se lbulah istilah childfrelel pe lrtama kali mulncull dalam kamuls 

bahasa Inggris Melrriam-We lbste lr se lbe llulm tahuln 190124 se lbagai 

withoult childreln. Dalam kamuls Macmillan, childfrelel dise lbu lt 

se lbagai ulse ld to delscibe l some lonel who has de lcideld not to havel 

childrele ln, yang artinya adalah ulntulk me lnggambarkan selse lorang 

yang melmultulskan tidak melmiliki anak. Se ldangkan dalam kamuls 

Collins, childfrele l diartikan selbagai having no childrele ln; childlelss, 

e lspre lcially by choicel, yakni tidak pulnya anak; tanpa anak, telrultama 

karelna pilihan. 

Pada tahuln 1976, Biro Selnsuls Ame lrika Selrikat mullai 

mellacak pelre lmpulan tanpa anak selulmulr hidulp, dan ulntulk pelrtama 

kalinya, pulblik dapat mellihat delngan data apa yang dilakulkan 

wanita yang melnye lbabkan ia melngambil kelpultulsan ulntulk tidak 

melmiliki anak.25 

Dijellaskan pulla dalam Biro Statistik Aulstralia, pada tahuln 

1995 melmpelrlihatkan bahwa lelbih dari 9% wanita tidak melmiliki 

anak pada ulsia 50 tahuln.26 Data lain melnye lbultkan bahwa angka 

ke llahiran melnu lruln se lcara signifikan sellama 40 tahuln telrakhir. 

Wanita yang bellulm mellahirkan hingga ulasia 40 tahulnan melningkat 

hingga dula kali lipat seljak 1976 di Amelrika Se lrikat.27 

 
22 Verniers, “Behind the Maternall Wall: The Hidden Backlash Toward 

Childfree Working Women.”, hlm. 6. 
23 Ibid., 7. 
24 Tunggono, Childfree and Happy, hlm. 12 
25 Amy Blackstone, Childfree by Choice : The Movement Redefining 

Family & Creating a New Age of Independence (New York: DUTTON, 2019), 

hlm. 16 
26 Christina Lee, Women’s Health : Psychological and Social 

Perspectives (California: SAGE Publications, 1998), hlm. 66 
27 Aulia, Childfree : “Bagaimana Muslim Harus Bersikap?”, hlm. 15. 
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Me lnulrult pelne llitian Childlelssne lss in ulnite ld statels pada tahuln 

2000-an, kelpultulsan ulntulk tidak melmiliki anak melngalami 

pe lningkatan selbe lsar 20%. Pelningkatan ini selringkali didasari olelh 

se ljarah masalah kellularga se lrta pelrtimbangan melnge lnai tanggulng 

jawab orang tula dimasa delpan. Faktanya, kelpultu lsan telrse lbu lt 

awalnya dipelngarulhi olelh ke lsullitan elkonomi dan telkanan 

psikologis yang melmpe lngarulhi ke lhidulpan ke llularga. Melnulrult para 

psikolog dan doktelr di Ame lrika, alasan pasangan sulami istri ulntulk 

tidak melmiliki anak adalah hal yang sulbjelktif bagi melre lka selndiri. 

Telrdapat belbe lrapa kalimat motivasi yang di pe lgang olelh 

pasangan tanpa anak, yaitul: 

a. Saya melncintai kelhidulpan kami, dan hulbulngan kami yang 

apa adanya dan melmiliki anak tidak akan melmpe lngarulhinya. 

b. Saya melnghargai kelbe lbasan dan kelmelrde lkaan. 

c. Saya ingin melmpfokulskan hidulp saya pada minat, kelbultulhan, 

dan tuljulan saya selndiri. 

Pandangan pasangan yang melmilih ulntulk childfrelel melmiliki 

anak dianggap dapat melningkatkan kelpulasan dan kelbahagiaan 

dalam hidulp, namuln di sisi lain diakuli bahwa melmiliki anak dapat 

mellibatkan biaya waktul dan finansial yang signifikan dan dapat 

melnulrulnkan tingkat kelpulasan dan kelbahagiaan hidulp.28 

Ke lnyataannya, anak-anak mullai kelhilangan nilai dimata 

masyarakat seljak hilangnya nilai elkonomi akibat pelrang dulnia kel 

II. Pada masa kolonial Amelrika, anak-anak belkelrja di pelrtanian 

ke llularga, belngkell, dan selbagai pelmbantul rulmah tangga baik 

dirulmah selndiri maulpuln dirulmah orang lain, bahkan ada yang 

be lkelrja di pabrik. Selbe llulm tahuln 1920, anak-anak dianggap 

se lbagai asselt kelpala kellularga. Bahkan, se lorang ayah yang tellah 

 
28 Tiara Hanandita, Kontruksi Masyarakat tentang Hidup tanpa Anak 

setelah Menikah, dalam Jurnal Analisa Sosiologi, no.1, (2022), hlm. 128. 



 

25 
 

be lrcelrai tidak melmiliki kelwajiban dimata hulkulm ulntulk 

melnghidulpi anak-anaknya. 29 

Me lmultulskan ulntulk tidak melmiliki anak se lringkali dianggap 

se lbagai jalan ulntulk melnghindari telkanan sosial yang melndorong 

pe lrelmpulan ulntulk hamil dan melnciptakan tuljulan ulnivelrsal mellaluli 

pe lnelkanan pelran se lbagai orang tula. Se lbagai akibatnya, kelpultulsan 

ulntulk tidak melmiliki anak selring dipandang se lbagai belntulk 

pe lmbelrontakan telrhadap kodrat, dan pasangan yang melmilih ulntulk 

tidak melmiliki anak selring dianggap se lbagai pasangan yang 

melrulsak tatanan masyarakat.  

Pandangan masyarakat yang melndorong ulntulk melmiliki anak 

telrhadap felnomelna belbas anak melnulnjulkkan bahwa seldikitnya 

julmlah pelrelmpulan yang melnjadi ibul dapat melnimbullkan 

ke lkhawatiran moral. Contohnya, di Elropa dipelrlulkan lelbih banyak 

bayi ulntulk melncelgah belncana delmografi. Masyarakat pronatalis 

pe lrcaya bahwa kellahiran anak dapat be lrdampak pada kulalitas 

angkatan kelrja di masa delpan.  

Pasangan yang melnyatakan kelpultulsan ulntulk tidak melmiliki 

anak dapat melnimbullkan pe lnilaian ne lgativel se lcara pelrsonal. 

Se lolah-olah melrelka adalah orang yang akan melngalami kelse ldihan 

karelna tidak melmiliki anak. Me lnulrult Du lrham, telrdapat dula faktor 

sosial belrpe lngarulh dalam pelne lrimaan ke lpultulsan tidak melmiliki 

anak.Pelrtama, pelnggambaran pelnilaian sosial telntang kelharulsan 

pasangan ulntulk me lmiliki anak. Ke ldula, kelkosongan yang dirasakan 

olelh pasangan yang tidak melmiliki anak. 

Ke lpultulsan ulntulk tidak melmiliki anak dianggap dapat 

melmbantul me lngatasi masalah kelle lbihan pe lnduldulk di bulmi ini. 

Pe lrtulmbulhan popullasi local diyakini tellah mellelbihi kapasitas yang 

ada, selhingga melnyelbabkan migrasi akibat kellelbihan pelnduldulk. 

Pe lmelrintah melnilai pelrtulmbulhan masyarakat yang relndah 

 
29 Blackstone, Childfree by Choice : The Movement Redefining Family 

& Creating a New Age of Independence, hlm. 21-22. 
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melrulpakan wuljuld dari ke lmakmulran dan ke lkulasaan pelngulasa,teltapi 

ke lpultulsan tidak melmiliki melngakibatkan kulrangnya statuls 

ke llularga dan individul. 

c. Faktor-faktor yang menyebabkan seseorang memilih 

childfree 

Telrdapat banyak faktor melngapa selse lorang lelbih melmilih 

ulntulk childfrele l. Selbulah sulrvely dilakulkan di Skotlandia telrkait 

childfrelel, me lngatakan bahwa belbe lrapa dari melrelka melmiliki 

pandangan yang nelgatif telntang pelrsalinan, anak-anak, dan tulgas-

tulgas pelnitipan anak. Melre lka julga melmandang bahwa melnjadi 

orang tula akan melnghilangkan kelndali atas hidulp melrelka se lndiri, 

be lrtambahnya belban kelulangan, selrta tanggulng jawab yang tidak 

muldah ulntulk dijalankan. Belbe lrapa hal yang mellatarbellakangi 

se lse lorang melmilih melnjadi childfrele l yaitul: 

1. Alasan Pribadi 

Bagi belbe lrapa pasangan yang tidak melmiliki anak, 

ke lhamilan dan pelrsalinan itul dianggap se lbagai traulma dan sullit, 

dan pelrse lpsi ini melnjadi dasar kelpultulsan melre lka. Melnulrult Auldre ly, 

se lorang anggota grulp Indonelsia Childfrelel Commulnity yang belrulsia 

26 tahuln, melngelmulkakan bahwa pada dasarnya ia adalah pribadi 

yang tidak nyaman be lrada di delkat anak-anak. Auldre ly melnye ltuljuli 

be lbelrapa anak melmang melnye lnangkan, namuln ia tidak akan tahan 

ulntulk melmbelsarkannya karelna ia tidak melnyulkai anak kelcil 

se lhingga ia tidak maul melmiliki anak.30 

Be lgitul julga delngan Anne l, wanita 33 tahuln yang julga 

melmbagikan celrita melnge lnai kelpultulsannya melnjadi childfrele l, 

karna selbatas melrasa tidak melmiliki nalulri selbagai ibul dan tidak 

ingin belre lprodulksi ulntulk me lnghasilkan keltulrulnan.31 

 
30 Tunggono, Childfree and Happy, hlm. 22 
31 Settle, “Defying Mandatory Motherhood: The Social Experiences Of 

Childfree Women.”, hlm. 39. 
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2. Psikologis 

Aminah, wanita belrulsia 25 tahuln yang melmilih melnjadi 

selorang childfrelel seltellah mellihat pelrlakulan orang tulanya yang 

sellalul belrsikap kasar kelpadanya dari selmelnjak ia masih kelcil. Hal 

ini yang melnyelbabkan Aminah melmiliki rasa takult ulntulk melmiliki 

anak karelna ia khawatir nantinya akan melnyalulrkan pelrlakulan 

yang sama selpelrti yang dialami melrelka saat masa kelcilnya dullu.32 

Bagian yang melnjadi alasan psikologis se lse lorang melmilih 

childfrelel adalah adanya fobia. Fobia diartikan selbagai keltakultan 

yang belrle lbihan33 pada sulatul be lnda ataul hal-hal yang melnye lbabkan 

telringatnya selse lorang pada pelristiwa yang tidak melnyelnangkan. 

Fobia ataul Phobos dalam bahasa Yulnani Phobos artinya rasa takult 

yang belrle lbih telrjadi dalam waktul yang re llatif lama pada sulatul 

objelk yang sifatnya irasional.34 Be lidell me lnge lmulkakan bahwa fobia 

melrulpakan keltakultan telrhadap selsulatul yang dianggap melngganggul 

fulngsi ke lhidulpan manulsia.35 

3. E lkonomi 

Kalangan mulda saat ini melrasa tidak yakin ataul khawatir 

tidak akan bisa melmelnulhi biaya hidulp anak yang dirasa banyak 

dan melmbelratkan. Bagi melre lka yang melmilih childfrele l, 

ke lmatangan finansial melnjadi faktor yang sangat pelnting keltika 

ingin melmiliki anak. Se lhingga ini belrtelntangan delngan istilah yang 

lulmrah kita delngar se llama ini “banyak anak, banyak relzelki”. Bagi 

 
32 Aulia, Childfree : “Bagaimana Muslim Harus Bersikap?”, hlm. 14. 
33 Rulita Hendriyani dan Aliftah Ahadiyah, “Faktor-Faktor Yang 

Menyebabkan Pediophobia,” dalam Jurnal Psikologi Ilmiah 4, no. 2 (2012), hlm. 

2. 
34 Rachmaniar, “Komunikasi Terapeutik Orang Tua Dengan Anak 

Fobia Spesifik,” dalam Jurnal Kajian Komunikasi 3, no. 2 (2015), 94. 
35 Indah Megawati Aswin, “Sindrom Froghophobia,” Buletin Psikologi 

23, no. 2 (2015), 59. 
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melre lka, relzelki yang belrbe lntu lk matelri ulntulk melnghidulpi anak tidak 

datang belgitul saja, mellainkan haruls disiapkan se ldari awal.36 

4. Faktor Buldaya  

Buldaya di Indonelsia sellama ini sangat melmelntingkan bahkan 

kadang-kadang melwajibkan bahwa pasangan yang suldah me lnjadi 

sulami istri, kelhadiran selorang anak melnjadi sulatul hal yang sangat 

pe lnting. Buldaya di Indonelsia selring melngasulmsikan bahwa 

ke lhadiran anak belrarti belnar-belnar me lmbulat pasangan melrasakan 

melnjadi pasangan sulami istri. Maka hal ini nantinya yang akan 

melnimbullkan pelrtanyaan-pelrtanyaan yang tampaknya sangat 

melmojokkan keltika pasangan sulami istri tidak pelrnah melmiliki 

ke ltulrulnan se lhingga melnye lbabkan melre lka melmultulskan ulntulk 

hidulp childfrele l, sulpaya masyarakat yang be lrada di lingkulngan 

buldaya telrse lbult tidak lagi melngajulkan pelrtanyaan-pelrtanyaan ataul 

hanya selke ldar basa basi saja telrkait melngapa melrelka belum 

melmiliki anak. 

5. Ke llelbihan Popullasi 

Salah satul pulblic figulre l yang belrnama Cinta Laulra Kielhl, 

melngulngkapkan bahwa ia melnganult pilihan hidulp ulntulk childfrele l 

karelna adanya kelle lbihan popullasi manulsia. Melnulrultnya, bulmi ini 

sangat pelnulh de lngan manulsia, se lhingga ulntulk melnstabilkan 

popullasi telrse lbu lt ia melmilih ulntulk melngadopsi anak saja, delngan 

alasan agar tidak melnambah belban bulmi yang be lrasal selbagai hasil 

dari keltulrulnannya. 

Be lrdasarkan pelrnyataan diatas, dapat disimpullkan bahwa 

pe lmahaman hidulp tanpa anak itul tidak telrmasulk kelpada pelrbulatan 

yang dilarang. Dikarelnakan seltiap pasangan sulami istri melmiliki 

hak ulntulk me lrelncanakan dan melngelndalikan kelhidulpan rulmah 

tangga melre lka selndiri, telrmasulk hak un ltulk tidak melmiliki anak. 

 
36 Haganta, Karunia. Firas Arrasy, S.”View of Manusia, Terlalu 

(banyak) Manusia: Kontroversi Chidlfree di tengah alasan Agama, Sains dan 

ekologi. Prosiding Konferensi Integrasi Interkoneksi Islam Dan Sains”, hlm. 

309- 320.  
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Me lskipuln de lmikian, penting ulntulk diingat bahwa dalam selmu la 

agama bahkan buldaya, anak dianggap selbagai anulge lrah yang patult 

dihargai karelna anak adalah anulge lrah dari Allah Swt. 

d. Dampak Childfree 

Indone lsia melrulpakan salah satul Ne lgara yang melnganult 

ke lbijakan pro natalis, delngan tingkat kellahiran (Total Felrtility ratel) 

se lbe lsar 2.26, dan selkitar 93% masyarakatnya melyakini bahwa 

ke lhadiran anak dalam pelrnikahan melrulpakan se lsulatul yang pe lnting 

dan sangat diharapkan, se lbagai nelgara pro natalis, anak melmiliki 

nilai yang signifikan dalam kelhidulpan sosial, e lkonomi, buldaya, 

dan agama masyarakatnya, karelna dianggap dapat melmbe lrikan 

be lrbagai manfaat.  

Manfaat sosial yang tellah diselbultkan di atas adalah bahwa 

anak dapat melnjadi sulmbelr ke ltelnangan dan melningkatkan statuls 

sosial se lse lorang. Selme lntara itul, manfaat e lkonomi dari kelbe lradaan 

anak adalah su lmbelr pe lndapatan dan jaminan ulntu lk masa tula. 

Se llanjultnya, manfaat buldaya adalah bahwa anak belrpe lran se lbagai 

ahli waris. Dari selgi agama anak dianggap se lbagai amanah dari 

Allah Swt. Dan selbagai pelnye ljulk dalam rulmah tangga, selrta 

melmbe lrikan manfaat psikologis selbagai sulmbelr kelpulasan bagi 

ke llularga.37 

Me lmiliki anak melrulpakan salah satul be lntulk dari kellularga 

yang idelal di Indonelsia, se lhingga ulntu lk melncapai maksuld dan 

tuljulan telrse lbult, orang-orang akan me llakulkan akad mellaluli 

pe lrnikahan selhingga dapat mellahirkan keltulrulnan ulntulk 

ke llangsulngan hidulp ulmat manulsia di bulmi ini. Melmiliki anak 

adalah fitrah bagi para orang tula, olelh karelna itul, akan 

melnghe lrankan jika ada orang yang suldah be lrkellularga namuln tidak 

melnginginkan kelhadiran selorang anak. Me lskipuln itul melrulpakan 

hak dalam pilihan hidulp se ltiap orang, melmilih ulntulk tidak 

 
37 Ahmad Subhan, Childfree Dalam Perspektif Islam dan Implikasinya 

terhadap Aspek ekonomi, dalam Opinia De Jurnal (2023), No. 1, hlm. 4-5. 
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melmiliki anak (childfrelel) te lntul me lmiliki dampak positif dan 

ne lgatif. Salah satul ke lmulngkinan yang dapat telrjadi adalah 

mulncullnya stigma nelgatif dari masyarakat bahkan dari kellularga 

se lndiri. Stigma yang mulncull telrse lbult dapat melmbulka pellulang 

telrjadinya telkanan sosial bagi pasangan yang melmultulskan ulntulk 

hidulp tanpa anak (childfrele l).38 

Pe lmahaman melnge lnai childfrele l sangat be lrbelda de lngan 

situlasi masyarakat di Indonelsia, kare lna telrdapat pelrbe ldaan 

pe lmahaman yang di anult olelh masyarakat Indone lsia delngan orang 

dari Ne lgara-nelgara majul. Salah satu l faktor yang mulngkin 

melmpe lngarulhinya adalah adat kelbiasaan, dan julga faktor agama 

yang melndorong orang ulntulk melmiliki anak. Dari suldult pandang 

psikologi, kelpultulsan ulntulk hidulp childfrele l julga dapat 

melnimbullkan belbe lrapa masalah lain dalam selbulah pelrnikahan. 

Salah satulnya adalah faktor kelse lpian yang mulngkin telrjadi dimasa 

melndatang, hal ini dapat melmicul konflik yang belrke lpanjangan 

antara pasangan, dan jika tidak dibatasi, pe lrcelraian dapat telrjadi.39 

Salah satul aspe lk ne lgatif lain yang mulncull akibat kelpultulsan 

melmilih hidulp childfrelel bagi selbulah nelgara adalah julmlah 

pe lnduldulk ulsia produlktif yang akan belrkulrang di masa delpan. Hal 

ini dapat belrdampak pada masalah keltelnagakelrjaan selrta masalah 

sosial lainnya. Telrlihat di belbe lrapa Nelgara, banyak orang tula yang 

be lrgantulng pada Ne lgara karelna melre lka tidak melmiliki anak ataul 

ke llularga yang dapat melrawat ataul melngulruls me lrelka. 

Dikarelnakan hal telrse lbult, nelgara akan se lmakin kelsullitan 

ulntulk melmbiayai pelnduldulk ulsia tula karelna julmlah pelnduldulk ulsia 

produlktif selmakin seldikit dibandingkan yang tidak produlktif. 

 
38 Hamidah Olfah, Keluarga Ideal (Menurut Prof. Zakiah darajat), 

dalam Jurnal An-Nahdhah Keagamaan dan Kemasyarakatan, no. 2,(2019), hlm. 

201. 
39 Hamidah Olfah, Keluarga Ideal (Menurut Prof. Zakiah darajat), 

dalam Jurnal An-Nahdhah Keagamaan dan Kemasyarakatan, no. 2,(2019), hlm. 

228. 
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Dampak lainnya adalah pelrtulmbulhan elkonomi yang sangat 

dipelngarulhi olelh julmlah pelnduldulknya. Misalnya, jika pelrtulmbulhan 

pe lnduldulk telrlalul celpat, disatul sisi dapat melnjadi modal ulntulk 

pe lrelkonomian. Namuln, dapat julga me lnjadi belban karelna banyak 

pe lnduldulk yang haruls ditanggulng olelh Ne lgara. Pelnyelbab 

pe lrtulmbulhan pelnduldulk yang lambat julga akan melnjadi belban, 

karelna pada sulatul waktul julmlah pelnduldulk produlktif akan lelbih 

se ldikit dibandingkan julmlah pelnduldulk yang tidak produlktif. Ulntulk 

melminimalisir hal telrse lbu lt le lbih baik adalah pelrtulmbulhan 

pe lnduldulk yang telrkelndali. Telrultama kare lna sulmbelr pe lrtulmbulhan 

e lkonomi telrbe lsar di Indonelsia masih belrgantulng pada konsulmsi 

rulmah tangga. 

 Telrdapat belbelrapa dampak kelse lhatan yang mulngkin akan 

dirasakan olelh individul yang me lnjalani pe lrnikahan tanpa anak 

(Childfrele l). Pe lnellitian melnulnjulkkan bahwa wanita tanpa anak 

melmiliki relsiko ke lse lhatan yang lelbih bu lrulk di masa de lpan. Se llain 

itul, kondisi ini julga melningkatkan relsiko kelmatian dini. Tidak 

melmiliki anak julga dapat melningkatkan re lsiko kankelr payuldara 

pada wanita, saat hamil, dan bahkan saat melnyulsuli. Maka relsiko 

telrke lna kankelr payuldara akan belrkulrang ke ltika telrjadi pelrulbahan 

hormonal sellama melnjadi keldula fasel te lrse lbult. Bahkan wanita yang 

melmilih ulntulk hidulp childfrele l akan me lngalami kelse lpian, de lprelsi, 

dan telkanan psikologis yang belsar pada ulsia lanjult.40  

Be lrdasarkan ulraian di atas, dapat disimpullkan bahwa apapuln 

pilihan hidulp yang akan kita ambil selmula melmiliki konselkule lnsi. 

Telrkadang konselkule lnsinya akan lelbih bulrulk apabila pilihan yang 

di ambil belrtelntangan delngan kodratnya. De lmikian julga delngan 

wanita-wanita yang melmilih ulntulk hidulp childfrelel, melre lka pelrcaya 

bahwa kelpultulsan telrse lbult adalah pilihan hidulp yang lelbih baik 

 
40 Dhea Nila Aryeni, Keharmonisan Rumah Tangga Tanpa Buah Hati 

(Studi fenomena Pasangan Suami Istri dalam Keluarga Kontemporer di kota 

Bandung), Skripsi Universitas Pendidikan Indonesia, 2020, hlm.50-51. 
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de lngan belrbagai alasan yang dinyatakan. Me lskipuln pada dasarnya 

ke lhadiran selorang anak dapat melmbawa kelbahagiaan dan cinta 

dalam selbulah ke llularga, namuln julga dapat melnye lbabkan kelle llahan 

dan kelkhawatiran bagi orang tula yang melrawat melrelka.
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian 

Je lnis pelne llitian yang digulnakan dalam pelne llitian ini ada dula 

be lntulk antara lain: Jelnis pelne llitian yang digulnakan adalah Library 

re lse larch, yang dimaksuld de lngan library re lse larch adalah ulsaha 

ulntulk melne lmulkan, melnge lmbangkan se lrta me lngulji kelbe lnaran sulatul 

pe lngeltahulan melnggulnakan meltodel ilmiah delngan melmanfaatkan 

re lfelre lnsi yang ada dipelrpulstakaan. Jadi, library re lse larch ataul stuldi 

ke lpulstakaan dalam pelnellitian ini ialah me ltodel pe lne llitian yang 

rangkaian kelgiatannya belrkelnaan de lngan melngulmpullkan, 

melmbaca, melncatat, selrta melngolah data-data pulstaka yang re llelvan 

de lngan pelrmasalahan yang ditelliti, yakni telrkait konselp childfrele l 

dalam Al-Qulr’an, kare lna tanpa pe lnellulsulran telrhadap Al-Qulr’an 

telrle lbih dahullul pe lnullis tidak bisa telrjuln ke l lapangan karelna pe lnullis 

be llulm melmahami konselp childfrele l. 

Be lntulk keldula yaitul Fielld relse larch (kajian lapangan) yakni 

pe lnellitian yang belrbasis data-data lapangan telrkait sulbje lk yang 

ditelliti yaitul masyarakat selte lmpat khulsulsnya masyarakat gampong 

Pullo Telulngoh. Jelnis pe lnellitian ini adalah pelne llitian Kulalitatif 

de lngan belntulk delskriptif yang melruljulk pada kajian Living Qulr’an. 

Me ltodel pelne llitian kulalitatif adalah pe lnellitian yang melncoba 

melmahami felnome lna dalam seltting dan kontelks natu lralnya (bulkan 

be lrada didalam laboratoriulm) se lrta tidak dapat dicapai delngan 

pe lngulkulran dan statistik. Di mana meltode l ini data yang 

dikulmpullkan bulkan belrulpa angka-angka mellainkan belrulpa 

gambaran, kata-kata telrtullis ataulpuln lisan.  

Me ltodel kulalitatif selbagai proseldulr pe lnellitian yang 

melnghasilkan data delskriptif belrulpa kata-kata ataul lisan dari orang-

orang dan pelrilakul dan belnda-be lnda yang dapat diamati sampai 

de ltailnya agar dapat di tangkap makna yang telrsirat dalam 

dokulmeln ataul be lndanya. Sulmbelr data telrse lbult haruls asli, namuln 
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apabila yang asli sulsah didapat maka fotocopy ataul tirulan tidak 

telrlalul jadi masalah, asalkan dapat dipe lrolelh bulkti pelnge lsahan 

yang kulat kelduldulkannya. Me ltodel kulalitatif belrulsaha me lngulngkap 

be lrbagai kelulnikan yang telrdapat dalam individul, ke llompok, 

masyarakat, dan organisasi dalam kelhidulpan selhari-hari selcara 

melnye llulrulh, rinci, dalam dan dapat dipelrtanggulngjawabkan selcara 

ilmiah.1 

Dalam pelnellitian ini, pelnelliti langsu lng melndatangi relsponde ln 

gampong Pullo Telulngoh ulntulk melmpelrole lh informasi yang dibelri 

olelh masyarakat disana. Informasi yang dipelrole lh belrgulna ulntulk 

pe lnellitian lelbih lanjult dalam pelne llitian ini. 

B. Lokasi Penelitian 

Lokasi Pelne llitian adalah te lmpat ataul obje lk ulntu lk mellakulkan 

se lbulah pelne llitian. Lokasi yang dipilih pada pe lnellitian ini adalah 

Gampong Pu llo Te lulngoh. Alasan saya me lmilih lokasi pe lne llitian ini 

karelna akselsnya mu ldah dicapai selhingga pelne llitian saya dapat 

dilakulkan delngan lancar. Dan pelne llitian telrse lbult su ldah cu lkulp 

melwakili kritelria u lntulk dilakulkan pelngambilan sampe ll. 

C. Sumber Data 

Data adalah selkulmpullan informasi ataul nilai yang dipelrolelh 

dari pelngamatan (obselrvasi) sulatul objelk, data dapat belrulpa angka 

dan dapat pulla belrulpa lambang ataul sifat. Belbelrapa macam data 

antara lain: Data popilasi dan data sampe ll, data obselrvasi, data 

primelr dan data selkulnde lr. Belrdasarkan sifatnya data digolongkan 

melnjadi dula yaitul data kulantitatif dan kulalitatif.   

Sulmbe lr Data yang digulnakan pelnelliti dalam pelne llitian ini 

adalah selbagai belrikult:  

 

 
1 Sandu Siyoto, Ali Sodik, Dasar Metodelogi penelitian, (Yogyakarta: 

Literasi Media Publishing, 2015), hlm. 27-28. 
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1. Sulmbe lr Primelr 

Data primelr yang dimaksuld dalam pelnellitian ini adalah data 

yang dikulmpullkan ole lh pe lnelliti dari hasil obse lrvasi dan wawancara 

de lngan tokoh masyarakat Gampong Pullo Telulngoh.  

2. Sulmbe lr Se lkulndelr 

Data se lku lndelr dipe lrolelh dari bulkul-bulkul bacaan, julrnal, 

artikell, kamuls ataulpuln tullisan-tullisan selbe llulmnya yang belrkaitan 

de lngan juldull pe lnellitian. Se ltellah kelgiatan meltode l pelne llitian 

telrse lbult di atas se llelsai dilaksanakan, kelmuldian dilanjultkan delngan 

ke lgiatan pelngolahan data dan ditelrulskan de lngan melnullis naskah 

laporan hasil pelnellitian. 

D. Informan Penelitian 

Informan adalah aktor ultama yang melnjadi objelk pe lnellitian 

ataul orang yang me lmahami informasi telntang se lsulatul yang ingin 

ditelliti dalam pelnellitian.2 Pada pelnellitian ini, prosels pe lmilihan 

informan melnggulnakan meltode l pulrposive l sampling, dimana 

pe lnelliti selcara selle lktif melmilih informan belrdasarkan 

pe lrtimbangan telrtelntul. Pe lmilihan informan dilakulkan delngan 

melmilih individul yang dianggap melmiliki pelngeltahulan dan 

informasi yang rellelvan de lngan tuljulan pe lne llitian. Dalam pelne llitian 

ini yang melnjadi objelk ultama pelnellitian adalah Masyarakat 

khulsulsnya laki-laki dan wanita yang tellah melnikah. 

E. Teknik Pengumpulan Data dan Instrumen Penelitian 

Telknik pelngulmpullan data adalah cara yang dilakulkan olelh 

pe lnelliti ulntulk me lngulmpullkan data yang dipelrlulkan dalam 

pe lnellitian.3 

a. Penelitian Kepustakaan (Library Research) 

Objek studi dalam kajian ini adalah ayat-ayat al-Qur‟an. Oleh 

karna itu, penulis menggunakan metode pendekatan penafsiran 

 
2 Moh.Nazir, Metode Penelitian (Bogor: galia Indonesia, 2005), hlm.55 
3 Nana Sujana, Menyusun Karya Tulis Ilmiah(Bandung: Sinar Baaru, 

1992), hlm. 216 
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alQur’an dari segi tafsir tahlili. Adapun prosedur kerja metode 

tahlili yaitu: berusaha menjelaskan Al-Qur’an dengan menguraikan 

berbagai seginya dan menjelaskan apa yang dimaksudkan oleh Al-

Qur’an. 

Untuk mengumpulkan data-data yang berhubungan dengan 

penelitian ini, peneliti mengadakan penelaahan terhadap literature-

litelatur yang ada di perpustakaan mengenai ayat Al-Furqan ayat 74 

dari beberapa kitab-kitab tafsir. 

b. Penelitian Lapangan (Field Reseach) 

Adapuln cara pelngulmpullan data dalam pelne llitian ini adalah: 

1. Obse lrvasi (Pe lngamatan) 

Obse lrvasi me lrulpakan selbulah me ltode l ilmiah belrulpa 

pe lngamatan dan pelncatatan selcara sistelmatik melnge lnai felnomelna-

fe lnomelna yang akan disellidiki.4 Obse lrvasi dalam kontelks 

pe lnellitian yaitul pelngamatan yang selngaja dilakulkan se lcara 

telre lncana, telrarah dan sistelmatis. Pada sulatul tuljulan ulntulk 

melngamati dan melncatat felnomelna ataul pe lrilakul se lse lorang ataul 

se lke llompok orang lain dalam kontelks ke lhidulpan se lhari-hari dan 

melmpe lrlihatkan kelte lntulan-ke ltelntulan ilmiah.  

Obse lrvasi (pelngamatan lapangan) yang dilakulkan pelnelliti 

adalah delngan melngamati masyarakat Gampong Pullo Te lulngoh 

baik dari selgi aktivitasnya, tingkah lakulnya, dan ulcapan selrta 

melngamati kelgiatan yang dilakulkan di delsa telrse lbult yang dianggap 

se lsulai ataulpuln mellelncelng. 

2. Wawancara  

Wawancara melrulpakan kelgiatan ulntulk mellakulkan 

pe lmbicaraan se lcara langsulng de lngan relsponde ln (belrtatap mulka)5 

tindakan ini sangat pelnting dilakulkan agar melngeltahuli sulatul 

 
4 Jalaluddin Rakhmad, Metode Penelitian Komunikasi (Bandung: 

Remaja Rosadakarya,1999), hlm. 83 
5 Dadang Kahmad, Metode Penelitian Agama Perspektif Ilmu 

Perbandingan Agama (Bandung: Alfabet, 2005), hlm. 72. 
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ke ljadian masalah yang selbe lnarnya telrjadi, telknik wawancara 

digulnakan selbagai telknik pe lngulmpullan  data selhingga haruls 

dipelrsiapkan delngan telrstrulktulr belrulpa pelrtanyaan-pelrtanyaan 

telrtullis dan altelrnativel jawabannya yang akan diajulkan kelpada 

informan. Penulis akan melakukan wawancara kepada tujuh orang 

yang terlibat. Wawancara ini ditujukan kepada Masyarakat 

gampong Pulo Teungoh khususnya kepada laki-laki dan 

Perempuan yang sudah menikah. 

3. Dokulme lntasi 

Dokulme lntasi pada pelne llitian ini ulntulk me lngulatkan hasil 

wawancara melndalam kelpada relsponde ln be lrulpa relkaman sulara 

yang belrgulna se lbagai bulkti ulntulk sulatul pe lnguljian. 

Instrulmeln pada pelnellitian ini adalah alat yang digulnakan 

ulntulk melngulmpullkam data.6 Alat yang pe lnullis gu lnakan dalam 

pe lnellitian ini adalah peldoman wawancara, alat tullis, dan relcordelr 

yang digulnakan ulntulk me lrelkam dialog wawancara. 

F. Teknik Analisis Data 

1. Re ldulksi Data 

Me lrulpakan bagian dari analisis yang melngatu lr, 

melnge llompokkan, melngulrultkan, melmbu lang data yang tidak pelrlu l, 

dan melngorganisasi data delngan se lde lmikian rulpa hingga 

ke lsimpullan akhir yang dapat diambil. 

2. Pe lnyajian Data 

Pe lnyajian data pada pelnellitian kulalitatif mellibatkan 

pe lnyulsulnan informasi yang tellah selle lsai dikulmpullkan, diikulti 

de lngan pelnarikan kelsimpullan selrta pelngambilan tindakan yang 

se lsulai. Format pelnyajian data bisa belrulpa ulraian singkat, bagan, 

hulbulngan antar katelgori, se lrta selje lnisnya. 

 

 
6 Rony Kountur, Metode Penelitian untuk Penulisan Skripsi dan Tesis 

(Jakarta:PPM,2004), hlm. 137. 
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3. Ve lrifikasi ataul kelsimpullan 

Langkah telrakhir pada analisis data adalah prosels pe lnarikan 

ke lsimpullan ataulpuln ve lrifikasi dari se llulrulh data yang tellah 

dikulmpullkan. Pelnarikan kelsimpullan dilakulkan belrdasarkan 

pe lngellompokan dan pelnyaringan data, de langan tulju lan melnjawab 

pe lrtanyaan dari rulmulsan masalah pelne llitian. Kelsimpullan awal 

yang dihasilkan belrsifat selme lntara selrta mampul be lru lbah jika tidak 

didulkulng olelh adanya bulkti-bulkti yang kulat pada tahap 

pe lngulmpullan data dan belrikultnya. Teltapi apabila kelsimpullan awal 

telrse lbult melndapatkan dulkulngan dari bulkti-bulkti yang valid selrta 

konsiste ln, maka kelsimpullan telrse lbult bisa dianggap selbagai sulatul 

ke lsimpullan yang kreldibell.7 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
7 Umrati dan Hengki, Analisis data, hlm. 90 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian  

1. Kondisi Gelografis Gampong Pullo Telulngoh  

Gampong Pullo Telulngoh me lrulpakan salah satul delsa yang 

telrle ltak di Kelmulkiman Tripa Atelulh, Kelcamatan Darull Makmulr, 

Kabulpateln Nagan Raya Provinsi Ace lh. Ulntulk ke llancaran aktivitas 

dalam melnge llola administrasi pelmelrintahan Gampong Pullo 

Telulngoh melmiliki 4 dulsuln, yaitul: Dulsuln Je lulmpa, Dulsuln Se llanga, 

Dulsuln Me llulr, dan Dulsuln eEka Karya.  

Selcara gelografis, gampong Pullo Telulngoh belrbatasan delngan:  

a. Dari Timulr belrbatasan delngan Gampong Krulelng Alelm. 

b. Dari Barat belrbatasan delngan Gampong Karang Anyar. 

c. Dari Ultara belrbatasan delngan Gampong Alulel Gelultah. 

d. Dari Sellatan belrbatasan delngan Gampong Simpang Delli 

Kilang. 

Lulas wilayah Gampong Pullo Telulngoh yaitul 1,4 KM2 x 4,5 

KM2. Te lrdapat fasilitas olahraga telrdiri dari 1 lapangan bola kaki 

yang telrleltak di Dulsuln Eka Karya Gampong Pullo Telulngoh, 2 

lapangan bola vollely yang te lrleltak di Dulsuln Se llanga dan Dulsuln 

Je lulmpa Gampong Pullo Telulngoh, 2 lapangan fultsal yang telrle ltak di 

Dulsuln Je lulmpa dan lapangan badminton yang telrleltak di Dulsuln  

Je lulmpa.8 

 

 

 
8 Sumber Kantor Desa Pulo Teungoh 2024 
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2. Struktur Aparatur Gampong Pulo Teungoh 

Adapun Struktur Aparatur Gampong Pulo Teungoh dapat di 

lihat pada gambar 4.1.1 

 

 

Gambar 4. 1 Struktur Aparatur 

 
1 Sumber Kantor Desa Pulo Teungoh 2024 
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3. Struktur Keanggotaan Tuha Peut Gampong Pulo 

Teungoh 

Adapun Struktur Keanggotaan Tuha Peut Gampong Pulo 

Teungoh dapat di lihat pada gambar 4.2.2 

 

 

Gambar 4. 2 Struktur Keanggotaan Tuha Peut 

 

 
2 Sumber Kantor Desa Pulo Teungoh 2024 
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4. Kondisi Masyarakat Gampong Pulo Teungoh 

Pe lnduldulk Gampong Pullo Telulngoh telrdiri dari belbelrapa sulkul 

diantaranya: Sulkul Ace lh, Sulkul Jawa, Sulkul Batak, Sulkul Sulnda, 

Sulkul Gayo dan Sulkul Nias. Dari belbelrapa sulkul yang ada warga 

gampong Pullo Telulngoh mayoritasnya itul telrdiri dari sulkul Acelh 

dan Jawa.   

5. Jumlah Penduduk 

Julmlah pelnduldulk me lrulpakan salah satul faktof ultama yang 

melne lntulkan kulalitas pelrke lmbangan sulmbe lr daya manulsia didalam 

masyarakat. Ju lmlah pelnduldulk dapat dijadikan ulkulran atas 

ke lbelrhasilan dalam pelmbangulnan dan pelrke lmbangan 

ke lpelnduldulkan didalam sulatul dae lrah. Be lrikult adalah data 

pe lrkelmbangan pelnduldulk gampong Pullo Te lulngoh tahuln 2024. 

Tabel 4. 1 Jumlah Penduduk 

No Je lnis Ke llamin Julmlah 

1.  Laki-laki 1.028 

2.  Pe lre lmpulan 1.043 

3.  Julmlah 2.071 

 

Dari tabell diatas dapat kita lihat bahwa julmlah pelnduldulk 

pe lrelmpulan lelbih banyak dibanding julmlah pe lnduldulk laki-laki.3 

6. Pendidikan 

Pe lran pelndidikan sangat pelnting dalam be lrkelhidulpan karelna 

de lngan pelndidikan manulsia dapat dikeltahuli kulalitas selrta multul 

dalam diri selse lorang. Delngan pelndidikan pulla manulsia akan 

muldah ulntulk melncari pelnge ltahulan dan pelngalaman dalam 

 
3 Sumber Kantor Desa Pulo Teungoh 2024 
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ke lhidulpan. Dari pelngalaman, manulsia melndapat informasi dan 

ke ltelrangan selrta melmbantul dalam prosels komulnikasi, baik dalam 

be lntulk formal maulpuln informal. Pe lndidikan julga dapat melnulnjang 

ke lmajulan dan melngulbah se lrta melmpe lngarulhi tingkah lakul 

manulsia, dalam arti yang khulsuls, pe lndidikan bagi selse lorang 

mampul melngangkat delrajat selrta statuls sosial selse lorang. 

Bagi selse lorang yang tingkat pelndidikannya lelbih tinggi maka 

celnde lrulng akan lelbih dihormati dan melndapat pelngarulh yang lulas 

di telngah-telngah masyarakat. Maka mulnculllah istilah yang diselbu lt 

de lngan pellapisan (stratifikasi) sosial yang salah satul ulnsulr 

dasarnya adalah ilmul pe lnge ltahulan (pe lndidikan).4 Maka stratifikasi 

sosial tidak hanya dipelngarulhi ole lh faktor e lkonomi ataul ke llahiran 

saja, teltapi julga delngan tingkat pelndidikan dan pelngulasaan ilmul 

pe lngeltahulan yang dipelrolelh ole lh individul dalam masyarakat.  

Kondisi pelndidikan warga gampong Pu llo Telulngoh 

be lrdasarkan data yang dipelrolelh dari kantor de lsa dapat dirincikan 

se lbagai belrikult: ulntulk tamatan pelrgulru lan tinggi 17%, tamatan 

SMA se lde lrajat 31%, tamatan SMP se lde lrajat 20%, tamatan Sekolah 

Dasar selde lrajat 25%, sellelbihnya yang tidak tamat pelndidikan dasar 

7%.   

7. Keagamaan dan Kesehatan 

Gampong Pullo Te lulngoh melmiliki be lbe lrapa sarana 

ke lagamaan selpe lrti Melsjid, Me lulnasah, Pelsantreln dan TPA. Telmpat-

telmpat telrse lbult digulnakan ulntulk shalat be lrjama’ah , dan belbe lrapa 

ke lgiatan lainnya yang dilakulkan se lpelrti maullid, felstival anak 

shole lh, Dalail khairat, dan kelgiatan-kelgiatan lainnya agar selmakin 

banyak santri dan anak-anak yang belrkelmbang. Disamping itul julga 

ada sarana kelse lhatan selpe lrti Pulske lsmas dan Polinde ls yang siap 

mellayani masyarakat 24 jam dan ulntulk ke llelngkapan kelse lhatan 

 
4 Soerjono Soekarno, Sosial Suatu Pengantar, (Jakarta: Rajawali Press, 

1990), hlm. 206. 



 
 

44 
 

suldah sangat baik  dan sellalul mellayani masyarakat delngan baik, 

sopan dan ramah.  

Tabel 4. 2 Jumlah Sarana Keagamaan dan Kesehatan 

No Je lnis Sarana Julmlah 

1.  Masjid 1 

2.  Me lulnasah 5 

3.  Pe lsantreln 1 

4.  TPA 5 

5.  Pulske lsmas 1 

6.  Polindels 1 

 

Dari tabell diatas dapat disimpullkan bahwa sarana kelagamaan dan 

ke lse lhatan sangat pelnting dan dimanfaatkan delngan baik olelh 

masyarakat gampong Pullo Telulngoh.5 

8. Keadaan Sosial Penduduk Gampong Pulo Teungoh  

Ke ladaan sosial masyarakat gampong Pullo Telulngoh dapat di 

ke llompokkan keldalam belbe lrapa jelnis pe lke lrjaan, diantaranya 

se lpe lrti peldagang, peltelrnak, karyawan swasta, ASN, TNI/Polri se lrta 

ulmulmnya masyarakat gampong Pullo Telulngoh me lmiliki lahan 

ke lbuln kellapa sawit milik pribadi selbagaimana mayoritas warga 

kabulpateln Nagan Raya selcara ulmulm sulmbelr pe lre lkonomiannya 

adalah dari ulsaha hasil bulmi kellapa sawit.6 

B. Konteks Childfree Dalam Kandungan Surah Al-Furqan 

Ayat 74 

Konte lks adalah ulraian ataul kalimat yang me lndulkulng 

ke ljellasan selbulah makna ataul situlasi yang be lrhulbu lngan delngan 

sulatul keljadian.  

 
5 Sumber: Kantor Desa Pulo Teungoh 2024 
6 Hasil wawancara dengan Bapak Sekdes Gampong Pulo Teungoh, 16 

Februari 2024. 
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Pe lrnikahan melrulpakan selbulah sulnnah yang tellah diteltapkan 

olelh Allah kelpada makhlulk ciptaanNya, diharapkan ulntulk 

melnghasilkan sulatul ge lnelrasi pe lnelruls didulnia dan melnciptakan 

se lbulah kellulrga yang sakinah mawaddah warahmah.7 Pe lrnikahan 

dipahami selbagai salah satul fasilitas re lsmi ulntulk me lmbanguln 

se lbulah rulmah tangga dan akan mellahirkan ke ltulrulnan yang pada 

dasarnya se ljalan delngan fitrah manulsia. Ke lhidulpan dan pelradaban 

manulsia tidak akan belrke lsinambulngan dari seltiap gelne lrasi ulmat 

manulsia tanpa adanya ikatan pelrnikahan. Karelna itul Rasullulllah 

Saw melnganjulrkan kelpada ulmatnya yang di anggap tellah mampul 

ulntulk mellangsulngkan pelrnikahan, selpelrti yang telrdapat didalam 

hadist: 

 ْ  النِّكَاحُ سُنَّتِِْ فَمَنْ رغَِبَ عَنْ سُنَّتِِْ فَ لَيْسَ مِنِّ
Artinya: “Nikah itul sulnnahkul, maka barangsiapa yang tidak sulka 

de lngan sulnnahkul, maka ia bulkanlah golongankul.”8 

 Salah satul tuljulan melnikah yang disyariatkan islam adalah 

ulntulk melndapatkan keltulrulnan. Ke ltulrulnan ini dimaknai delngan 

melmiliki anak kandulng dari hasil pelrnikahan yang dilangsulngkan 

antara laki-laki dan pelre lmpulan.9 Banyak ayat Al-Qulr’an yang 

melnyatakan, baik selcara langsulng maulpuln tidak langsulng bahwa 

melmiliki anak adalah selbulah sulnnatulllah ulntulk me lnciptakan 

pe lrasaan bahagia dan keltelnangan hidulp manulsia. Se lhingga 

melmbulat manulsia se lmakin belrse lmangat ulntulk be lribadah kelpada-

Nya.  

 Se lbagaimana firman Allah dalam QS. Al-Fu lrqan ayat 74 

yang artinya “Dan orang-orang belrkata, wahai tulhan kami, 

anulgelrahkanlah kelpada kami pelnyeljulk mata dari pasangan dan 

ke ltulrulnan kami selrta jadikanlah kami se lbagai pelmimpin bagi 

 
7 Adi Purwoto, dkk, Hukum Perdata Islam Indonesia, (Padang: global 

eksekutif Indonesia,2023), hlm. 7 
8 HR. Riwayat Ibnu Majah 
9 Salman Al-fairis, Childfree dalam perspektif fiqh Al-Aulawiyyat, vol. 

10, dalam Jurnal Studi Hukum Islam, 2021, hlm. 1 
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orang-orang yang belrtaqwa.” Agama islam melnganjulrkan ulntulk 

melmiliki anak yang banyak. Di Indone lsia yang pelnduldulknya 

mayoritas belragama islam, kelhadiran se lorang dianggap selbagai 

se lbulah tanda selmpulrnanya pelrnikahan dan melrulpakan gambaran 

ke llularga yang idelal bagi masyarakat. Selhingga anak pada seltiap 

pe lrnikahan belgitul diharapkan kelhadirannya. 

Pada tafsir Al-Mulnir karya Wahbah Az-Zulhaili melnjellaskan 

bahwasanya doa, pelrmohonan ataul pelrmintaan selse lorang ulntulk 

melmiliki pasangan dan keltu lrulnan agar melmpe lrolelh hidayah dan 

pe ltulnjulk itul dipelrbole lhkan. Tafsir Wahbah Az-Zulhaili telrhadap 

ayat telrse lbult se lcara telrsirat melne lgaskan bahwa salah satul tuljulan 

pe lrkawinan antara selorang laki-laki dan pe lrelmpulan adalah ulntulk 

melndapatkan keltulrulnan. Be lliaul delngan jellas melngatakan bahwa 

ke lbelradaan keltulrulnan diharapkan dapat melmbe lrikan keldamaian 

dan kelte lnangan dalam kelhidulpan manulsia. Ke ltulrulnan yang 

diharapkan adalah keltulrulnan yang belrtaqwa selrta sholelh dan 

shole lha.10 

Pada tafsir Al-Misbah karya Qulraish shihab melnyatakan: 

Dan hamba-hamba yang telrpulji itul adalah melrelka yang julga 

se lnantiasa belrdoa se ltellah belrulsaha, “Wahai Tulhan kami, 

anulgelrahkanlah kelpada kami dari pasangan-pasangan hidulp kami 

yakni sulami dan istri kami selrta anak-anak keltulrulnan kami, agar 

melre lka selmula melnjadi pelnye ljulk-pe lnye ljulk mata kami dan orang 

lain, mellaluli buldi pelke lrti dan karya-karya me lrelka yang te lrpulji, dan 

jadikanlah kami yakni yang belrdoa be lrsama pasangan dan anak 

ke ltulrulnannya, jadikan kami orang-orang yang belrtakwa.11 

 
10 Wahbah Az-Zuhaili Malik Ibrahim, Tafsir Al-Munir, (Jakarta, Gema 

Insani, 2016). 
11 M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah volume 15, (Jakarta, Lentera 

Hati, 2002), hlm. 544-545. 
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Pada kitab Tafsir Ibnul Katsir12 melngatakan: Melre lka adalah 

orang-orang yang melmohon ke lpada Allah agar dikellularkan dari 

sullbi melre lka keltulrulnan yang taat kelpada Allah dan 

melnye lmbahNya se lmata, tanpa melmpe lrse lkultulkanNya. Ibnul Abbas 

melngatakan bahwa melrelka ingin melmpe lrolelh keltulrulnan yang 

se llalul melngajarkan keltaatan kelpada Allah se lhingga hati melrelka 

melnjadi seljulk mellihat keltulrulnannya dalam keladaan delmikian, baik 

di dulnia maulpuln di akhirat. Ikrimah me lngatakan: melrelka tidak 

be lrmaksuld agar melmdapatkan keltulrulnan yang tampan dan tidak 

pulla yang cantik, teltapi yang melre lka inginkan adalah keltulrulnan 

yang taat. 

Maksudnya ialah melre lka melnginginkan agar ibadah melrelka 

be lrhulbulngan delngan ibadah gelne lrasi pelne lruls melrelka, yaitul anak 

culcul me lrelka. Me lre lka julga melnginginkan agar hidayah yang tellah 

melre lka pelrolelh melnulruln ke lpada anak culcul melre lka dan dapat 

melmbawa manfaat. Karelna itullah diselbultkan dalam Shahih Mulslim 

dari Abul Hulrairah r.a. Ia belrkata, Rasullulllah Saw be lrsabda: 

 

لَاثٍ : وَلَدٍ صَا لِحٍ يدَْعُوْلَهُ، أوَْ عِلْمٍ ابْنُ آدَمَ انِْ قَطَعَ عَمَلُهُ إِلاَّ مِنْ ثَ اذَِا مَاتَ 
تَ فَعُ بهِِ مِنْ بَ عْدِهِ، أوَْ صَدَقَةٍ جَريِةٍَ      يُ ن ْ

Artinya: “Apabila anak manulsia melninggal dulnia, maka 

telrpultulslah amal pelrbulatannya telrkelculali tiga hal. Pelrtama, anak 

shalih yang melndoakannya. Keldula, ilmul yang belrmanfaat yang 

diamalkan seltellah kelmatiannya. Keltiga, selde lkah jariyah.13 

Dari be lbelrapa kitab tafsir yang suldah pe lnelliti paparkan di 

atas, maka dapat disimpulkan bahwa konteks childfree tidak sesuai 

dan sangat belrtolak bellakang delngan orang-orang yang melmilih 

ulntulk Childfrele l, karelna seltiap pasangan sulami istri dianjulrkan agar 

 
12 Ibnu Katsir, Tafsir Ibnu Katsir jilid 6, (Jakarta, Pustaka Ibnu Katsir, 

2010), hlm. 543-546. 
13 HR. Muslim, No. 1631. 
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melmiliki keltulrulnan ulntulk melmbelrikan ke ldamaian dan keltelnangan 

dalam kelhidulpan melrelka. Dan doa ulntulk melmiliki anak yang 

shole lh dan belrtakwa karelna keltulru lnan melrulpakan selbulah 

pe llelngkap kelbahagiaan sulami istri. Selbab jika kita melmiliki anak 

shole lh yang maul dan mampul me lndoakan kita agar selnantiasa 

melndapatkan pelrtolongan dan ampulnan dari Allah Swt, maka anak 

yang sholelh ini melnjadi amal kita yang pahalanya akan telru ls 

melngalir, olelh kare lna itul anak haruls dilatih dan di didik selrta 

diajarkan ulntulk melnjadi anak yang sholelh. Kare lna didalam kulbulr 

tidak ada yang kita nanti kelculali doa dari orang-orang yang masih 

hidulp telrultama anak keltulrulnan, agar me lrelka se llalul me lndoakan 

orang tulanya yang tellah tiada. 

C. Pemahaman Masyarakat Gampong Pulo Teungoh 

terhadap Praktek Childfree 

Se ltiap pelrbulatan yang dilakulkan pasti melmiliki selbulah 

tuljulan, be lgitul julga delngan pelrnikahan. Pe lrnikahan tidak hanya 

se lbulah lelgalitas dalam hulbulngan biologis sulami istri teltapi telrdapat 

be lbelrapa tuljulan yang salah satulnya adalah ulntulk me lndapatkan 

ke ltulrulnan. Namuln se liring be lrjalannnya waktul melmiliki keltulrulnan 

tidak lagi melnjadi tuljulan dalam pelrnikahan karelna ada se lbagian 

orang yang melmilih ulntulk childfrelel. Pasangan sulami istri 

melngambil belbelrapa langkah ulntulk melwuljuldkan kelpultulsan hidulp 

tanpa anak seltellah melnikah. Awalnya melre lka hanya melnggulnakan 

langkah ulntulk melnulnda melmiliki anak, namuln ke lmuldian melrelka 

be lrulbah pikiran ulntulk tidak melmiliki anak se lulmulr hidulpnya.  

Pilihan melnjadi childfrelel se lsulnggu lhnya tidak telrbatas pada 

jelnis ke llamin, teltapi hal ini selring se lkali dianggap selbagai masalah 

pe lrelmpulan. Asulmsi yang melmbulat pelran se lorang wanita selbagai 

ibul itul dianggap melndasar dalam kelhidulpan. Ke ltimbang pelran pria 

se lbagai selorang ayah, se lrta relprodulksi pada pe lrelmpulan yang 

melngandulng dan mellahirkan selring digulnakan ulntulk 

melndiskriminasikan posisi pelre lmpulan. Pe lre lmpulan se lring se lkali 

tidak dipelrbole lhkan melnjadi individul yang melmiliki hak dan 
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melme lgang statuls ke lmandirian, selhingga dalam hal tidak melmiliki 

anak, pelrelmpulan akan lelbih banyak me lndapatkan telkanan dari 

orang se lkitar, baik yang alasannya karelna sulkare lla ataulpuln karelna 

kondisi telrtelntul. Pilihan melnjadi Childfre lel se ljatinya melnjadi 

ke lpultulsan individul yang diambil selcara sadar, Childfrele l adalah 

se lbulah isul yang tidak hanya melmiliki makna telntang kelbelbasan 

dan pilihan, teltapi julga pelrtanyaan me lndasar telntang kondisi 

manulsia.14 

Me lnulrult Je lan Ve le lvelrs, childfre lel dapat dibeldakan ke ldalam 

dula kellompok. Kellompok yang pelrtama yaitul melnolak anak selcara 

be lrsama-sama, kellompok ini adalah orang-orang yang didalamnya 

celnde lrulng te llah melmultulskan ulntulk tidak melmiliki anak se ljak dini, 

de lngan maksuld sulami istri te llah belrkomitmeln ulntulk tidak me lmiliki 

anak bahkan dari selbe llulm melre lka me lnikah. Pasangan dalam 

kondisi ini celnde lrulng melngakuli keltidaksulkaannya telrhadap anak-

anak. Seldangkan kellompok yang keldula yaitul melre lka yang tidak 

melmiliki anak karelna adanya sulatul prose ls yang lelbih lama dari 

pasangan lainnya, yang mana hal ini biasa telrjadi selte llah melnikah 

ataul di akhir ulsia tiga pullulh tahuln.  

Berdasarkan ulraian di atas, childfrelel me lngacul ke lpada 

ke ladaan selse lorang dan melmiliki komitmeln yang tinggi ulntulk teltap 

hidulp tanpa kelhadiran selorang anak. Pe lmikiran childfrele l ini tidak 

hanya belrlakul pada individul yang bellulm melnikah saja, teltapi dapat 

julga belrlakul bagi pasangan yang suldah melnikah belrdasarkan 

ke lse lpakatan dari keldula pasangan telrse lbult.15 

Berdasarkan hasil wawancara peneliti dengan Ibul Nulnulng 

yang melrulpakan salah satul warga gampong Pullo Telulngoh telrkait 

 
14 Ryan Mardiyana, dan Erin Ratna Kustanti, Kepuasan Pernikahan 

Pada Pasangan yang Belum Memiliki Keturunan, dalam Jurnal Empati 

(Agustus, 2016), Vol.5, No.3, hlm.2. 
15 Kembang Wangit Ramadhani, dkk, 2022, “Fenomena Childfree dan 

Prinsip Idealisme Keluarga Indonesia dalam Perspektif Mahasiswa,” dalam 

Jurnal Media Pengkajian Sosial Budaya, Vol.11, No.1, hlm.18. 
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pe lmahaman masyarakat telrhadap praktelk childfrelel de lngan 

pe lrtanyaan:  

“Bagaimana pelndapat Ibul telrhadap orang yang melmilih 

ulntulk childfrelel?.” Belliaul melnjellaskan bahwa “Belliaul suldah 

tidak asing lagi delngan istilah childfrelel telrselbult, dan melnulrult 

pelndapat belliaul pilihan melrelka itul tidak salah karelna itu 

semua telrgantulng delngan apa alasan melrelka melmilih ulntulk 

childfree teltapi belliaul selndiri kulrang seltuljul karelna seltiap 

orang yang belrulmah tangga itul tuljulannya ulntulk melmiliki 

keltulrulnan, jika melrelka melnikah ulntulk tidak melmpulnyai anak 

lelbih baik jangan melnikah. Mulngkin jika melrelka melmilih 

melnulnda ulntulk melmpulnyai anak itul bolelh-bolelh saja teltapi 

jika tidak maul itul saya kulrang seltuljul, karelna pasangan yang 

melmilih childfrelel itul sangat belrtolak bellakang delngan ayat-

ayat Al-Qulr’an yang melnganjulrkan ulntulk melmiliki 

keltulrulnan.”16 

Se lmelntara hasil wawancara delngan Ibul Rita delngan 

pe lrtanyaan yang sama belliaul melnjellaskan: 

“Hal telrse lbult melrulpakan kelpultulsan yang salah karelna itul 

sama delngan melmultulskan garis ke ltulrulnan dan sangat 

be lrtolak bellakang delngan ayat-ayat Al-Qulr’an, karelna jika 

melre lka melnolak ulntulk melmiliki anak itul sama saja melre lka 

melnolak re lzelki dari Allah Swt. Karelna anak adalah relzelki 

dan amanah telrbe lsar dari allah, bahkan banyak orang-orang 

dilular sana yang sangat belrharap dan suldah belrulsaha ulntulk 

bisa melndapatkan keltulrulnan. Jadi jika ada orang yang lelbih 

melmilih ulntulk childfrelel itul telrmasulk orang-orang rulgi. 

Teltapi bagi orang-orang yang melmpulnyai karir ataul bisnis 

se lndiri ya mulngkin itul melmang pilihan te lrbaik bulat melrelka, 

tapi melnulrult saya selsibulk apapuln orang tula pasti teltap pulnya 

cara ulntulk bisa mellulangkan waktul bulat melngulruls anak-

 
16 Hasil wawancara dengan Ibu Nunung pada tanggal 17 Februari 2024 
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anaknya, jadi alasan telrse lbult tidak bisa dijadikan selbagai 

alasan ulntu lk melrelka melmilih childfrelel.”17 

Hasil wawancara pelnu llis delngan Ibul Ainon salah satul warga 

gampong Pullo telulngoh melnyampaikan: 

“Mulngkin alasan melre lka melnolak itul karelna dari se lgi 

e lkonomi melre lka tidak mampul, jadi kita tidak bisa 

melnyalahkan kelpultulsan me lrelka. Namuln jikah melmang belnar 

ke lpultulsan ulntulk me lmilih childfrelel itul kare lna pelrsoalan 

e lkonomi maka itul sadalah kelpultu lsan yang salah. Karelna 

se ltiap makhlulk yang ada didalam dulnia ini kalaul kita mellihat 

dari silsilah agama saja melmang suldah ditanggulng relzelkinya, 

jadi itul tidak bisa dijadikan sulatul pe lnolakan u lntulk melnolak 

melmiliki keltulrulnan.”18 

Tidak jaulh belrbe lda delngan Ibul Yulsniar yang sangat tidak 

se ltuljul de lngan adanya felnomelna childfrelel ini, belliaul melngatakan: 

“Soal relzelki itul suldah di atulr olelh Allah, jadi itul tidak bisa 

dijadikan selbagai alasan ulntulk melre lka tidak maul melmiliki 

ke ltulrulnan, karelna hidulp ini pasti melmelrlulkan selorang anak 

karelna kita tidak hidulp di ulsia mulda saja, su latul hati nanti 

ulmulr kita akan melnula. Jika kita melmpulnyai anak keltika kita 

sakit dimasa tula nanti maka ada anak yang akan melngulru ls 

kita, bahkan keltika kita suldah tiada, anaklah yang akan sellalul 

melndoakan kita. Namuln jika kita melmilih ulntulk tidak 

melmiliki anak siapa yang akan melngulruls kita dimasa tula 

nanti ? tidak mulngkin kita maul be lrharap kelpada sanak 

sauldara ataulpuln kakak dan adik kita karna suldah pasti 

melre lka melmpulnyai kelhidulpan masing-masing. Dan siapa 

yang akan melndoakan kita nanti keltika kita suldah tiada ? 

Hanya anak-anak kita nanti lah yang akan telruls me lnjaga kita 

 
17 Hasil wawancara dengan Ibu Rita pada tanggal 17 Februari 2024 
18 Hasil wawancara dengan Ibu Ainon pada tanggal 17 Februari 2024 
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dimasa tula dan akan melnjadi amal jariyah ulntulk keldula orang 

tulanya seltellah melrelka tiada.”19 

Lalu Ibu Juni juga menjelaskan hal yang serupa, beliau 

mengatakan: 

“pernikahan itu merupakan suatu ikatan lahir dan batin antara 

laki-laki dan perempuan untuk melanjutkan keturunan. Dan 

menurut saya keputusan untuk memilih childfree itu 

diperbolehkan karena saya melihat banyak tema-teman saya 

yang memilih untuk childfree. Dan alasan mereka memilih 

keputusan ini salah satunya adalah faktor pekerjaan dan 

ekonomi, dan faktor lainnya bisa jadi mereka kurang 

pengetahuan agamanya makanya mereka khawatir akan 

rezeki. Namun, saya sendiri kurang setuju dengan keputusan 

tersebut karena didalam Al-Qur’an itu jelas sudah di anjurkan 

untuk melanjutkan keturunan atau memiliki keturunan. Dan 

orang-orang yang di sekeliling saya ada yang menunda 

keturunan namun setelah beberapa tahun dia menikah dia 

tetap tidak memiliki keturunan akibat terlalu lama menunda. 

Jadi saran saya lebih baik jangan menunda untuk memiliki 

keturunan dengan alasan khawatir akan hal-hal yang belum 

tentu akan terjadi.”20 

Se llanjultnya hasil wawancara delngan Ibul Rosi yang 

melrulpakan warga gampong Pullo Telulngoh telrse lbult melnyampaikan 

bahwa: 

“Saya melmang bellulm pe lrnah melndelngar istilah childfrele l 

telrse lbult, namuln saya seltuljul delngan orang-orang yang 

melmultulskan ulntulk childfrele l apabila melre lka melmiliki alasan 

yang darulrat dan melnyangkult pelrsoalan meldis. Karelna 

melnulrult saya keputusan untuk childfree itu dipelrbole lhkan 

apabila memiliki keturunan akan melmbahayakan selse lorang 

baik itul anaknya maulpuln orang tulanya, mulngkin ada diantara 

 
19 Hasil wawancara dengan Ibu Yusniar pada tanggal 18 Februari 2024 
20 Hasil wawancara dengan Ibu Juni pada tanggal 19 Februari 2024 
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melre lka yang melmultulskan ulntulk childfrele l  karelna melmiliki 

pe lnyakit yang melnullar ataul pe lnyakit yang melmbahayakan 

nyawa ibulnya. Olelh karelna itul doktelr melnganjulrkan ulntu lk 

tidak hamil karelna banyak relsiko-relsiko yang akan telrjadi 

apabila dia hamil. ”  

Be lgitul julga de lngan pelnje llasan Bapak Mimin, belliaul 

melnyampaikan bahwa: 

Be lliaul sangat melne lntang akan adanya felnomelna childfrelel ini 

karelna selmula manulsia yang masih selhat fitrahnya pasti akan 

melrindulkan keltulrulnan, maka jika ada se lke llompok orang 

yang melmilih ulntulk childfrele l itul adalah orang-orang pe lrlul 

dikasihani dan di doakan karelna fitrahnya yang rulsak. 

Se lmelntara kalaul fitrahnya suldah rulsak maka dia akan 

melmbulat alasan yang macam-macam dan bahkan ia selndiri 

tidak bisa melne lrima alasan itul. Jadi orang se lpe lrti itul adalah 

orang yang fitrahnya tidak normal ataul rulsak dan pelrlul ulntulk 

dibelnahi,jadi kita pelrlul melndoakan orang-orang telrse lbult. 

Kare lna selmula wanita dan laki-laki pasti ingin melmiliki anak, 

bahkan selmula wanita tahul bahwasanya mellahirkan itul sakit 

teltapi melre lka teltap ingin melmiliki anak karelna itul adalah 

fitrah. Dan anak akan melnjadi belkal ulntulk orang tulanya di 

akhirat nanti, karelna anak-anak yang shalih itul bisa melnjadi 

syafaat ulntulk keldula orang tulanya delngan amal shalih 

melre lka, delngan doa-doa melre lka dan delngan kelbaikan yang 

tellah melre lka kelrjakan. Karelna anak-anak yang shalih yang 

masulk sulrga itul akan melnggandelng ke ldula orang tulanya 

ulntulk melnuljul kel syulrga.21 

Belrdasarkan hasil wawancara delngan narasulmbelr diatas 

dapat disimpullkan bahwa dalam felnomelna ini telrdapat pro dan 

kontra dalam melnanggapi kelpultulsan ulntulk melmilih childfrelel, 

karena keputusan ini tidak sesuai dengan nilai-nilai Islam dan 

 
21 Hasil wawancara dengan Bapak Mimin Suryadi pada tanggal 19 

Februari 2024 
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sangat bertolak belakang dengan ayat-ayat Al-Qur’an. Alasan 

seseorang tidak setuju dengan adanya fenomena ini karena setiap 

pasangan yang sudah menikah pasti menginginkan kehadiran 

seorang anak, bahkan semua wanita tahu bahwasanya melahirkan 

itu sakit tetapi mereka tetap ingin memiliki anak. Karena semua 

manusia yang masih sehat fitrahnya pasti akan merindukan sosok 

anak. Dan orang-orang yang setuju dengan adanya fenomena ini 

alasannya yaitu apabila orang yg memilih childfree tersebut 

memiliki penyakit yang di vonis oleh dokter akan membahayakan 

ibunya maupun anaknya. Maka childfree itu diperbolehkan apabila 

dalam kondisi yang darurat seperti dalam kesehatan yang akan 

mengancam jiwa ibu maupun anaknya, ataupun karena orang 

tersebut memiliki trauma dalam melahirkan ataupun trauma 

masalalu yang tidak bisa disembuhkan oleh konseling. 

 Fe lnomelna pasangan yang melmilih ulntulk hidulp childfrelel 

jellas me lnjadi problelmatik barul di kalangan masyarakat yang haruls 

se lge lra dicari jalan kellularnya. Dan se ltiap pandangan ataul pe lndapat 

se lse lorang itul haruls dihargai teltapi teltap haruls dinilai julga. Apakah 

ini pandangan yang telpat ataul kulrang telpat yang haruls di lulrulskan, 

apakah baik ataul kulrang baik, yang kulrang baik kita pelrbaiki dan 

yang baik kita telrulskan.  

Childfrelel adalah selbulah kelpultulsan yang tidak selsulai delngan 

nilai-nilai islam karelna: Pelrtama, bagi pasangan yang tidak 

melmpulnyai kelndala, tuljulan melnikah itul ulntulk melndapatkan 

ke ltulrulrulnan. Ke ldula, childfrele l tidak selsulai delngan nilai islam 

karelna be lrlawanan delngan fitrahnya manulsia. 

Se ltiap pasangan yang melmilih ulntulk childfrele l jellas sangat 

be lrtolak bellakang delngan ayat-ayat Al-Qulr’an yang julstrul 

melnganjulrkan akan kelbelradaan selorang anak ditelngah-telngah 

ke llularga. Karelna pada agama islam kelbelradaan anak dapat melnjadi 

jelmbatan bagi orang tula ulntulk dapat be lrpe lran se lrta belrkontribulsi 

pe lnting dalam melmajulkan pelradaban dimasa yang akan datang. 
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Islam melnye lbultkan hulkulm childfrelel tidak telrmasulk kelpada 

pe lrbulatan yang haram. Delngan alasan bahwa, tidak ada ayat 

maulpuln hadist yang melwajibkan pasangan sulami istri ulntulk 

melmpulnyai anak. Namuln pada dasarnya ke lpultulsan ulntulk childfrele l 

ini haruls diseltuljuli olelh ke ldula bellah pihak, yaitul su lami dan istri, 

jadi tidak dipultulskan olelh satul pihak saja. Ke lpultulsan ulntulk 

melmilih childfrelel julga didulkulng apabila khawatir keltika melmiliki 

anak akan melmbulat anak-anak melre lka melnjadi tidak telrulru ls 

dise lbabkan olelh aktivitas dan julga pelke lrjaan keldula orang tulanya 

yang telrlalul sibu lk. Dalam Al-Qulr’an me lmang tidak telrdapat dalil 

yang melwajibkan ulntulk me lmiliki anak, akan teltapi didalam Al-

Qulr’an itul melnganjulrkan agar melmpulnyai anak selbagai pelne lru ls 

ke ltulrulnan. 

Pada dasarnya kelhadiran anak dalam se lbulah pelrnikahan 

bulkanlah sulatul ke lwajiban. Selbab, ada orang-orang yang tidak 

mampul mellaku lkan hal telrse lbult dikarelnakan kelte lrbatasan-

ke ltelrbatasan telrte lntul, te lrdapat julga orang-orang yang tingkat 

e lkonominya sangat melmprihatinkan dan akan belranggapan bahwa 

jika melmiliki anak akan melnambah belban elkonominya, adapuln hal 

telrse lbult tidak dibelnarkan olelh Islam. Selbab Islam suldah 

melnjanjikan relze lki dan kelmuldahan bagi seltiap anak yang 

dilahirkan.  

Telrkait delngan childfrele l se lndiri, didalam agama Islam tidak 

diatulr se lcara jellas, maka hulkulmnya puln bisa diselbult mulbah. 

Namuln hal telrse lbult bisa dilihat dari bagaimana kelmaslahatan dan 

ke lmuldharatan yang ditimbullkan olelh pe lrmasalahan telrse lbult. Teltapi 

jika felnome lna childfrelel ini dilakulkan de lngan alasan-alasan yang 

bulkan sulatul ke lmuldharatan maka hal ini tidak dipelrbole lhkan dan 

hulkulmnya haram. Selbab itul belrte lntangan delngan tuljulan Allah 

melnciptakan manulsia dibulmi, yaitul ulntulk melnjadi khalifah, dan 

sisi ne lgatif dari childfrele l ialah dapat be lrkulrangnya elksistelnsi 

popullasi manulsia jika hal telrse lbult telruls me lnelruls dilakulkan. Dan 
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be lrtelntangan delngan kelinginan Nabi yaitul ulntulk melmpe lrbanyak 

ulmat islam. 

Tidak dapat dipulngkiri bahwa kelhadiran anak dalam 

pe lrnikahan melmiliki pelranan pelnting te lrhadap kelpulasan dalam 

pe lrnikahan. Karelna dalam belbelrapa kasuls dimana pasangan sulami-

istri yang divonis tidak dapat melmiliki anak melnulnjulkkan 

ke lse ldihan yang sangat melndalam, pelnde lritaan, pelrasaan tidak 

bahagia, strelss me lrasa tidak belrgulna dan pelrasaan belrsalah. 

Pe lrasaan-pelrasaan telrse lbultlah yang akhirnya melmbulat pasangan 

sulami istri melmpelrtimbangkan ulntulk be lrpisah karelna tidak dapat 

melnghasilkan keltulrulnan.   
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

Be lrdasarkan dari hasil pelne llitian di atas, dapat disimpullkan 

bahwa faktor yang mellatarbellakangi pasangan sulami istri melmilih 

ulntulk childfrele l yaitul: Pe lrtama, Faktor pribadi karelna belbelrapa 

pasangan tidak melnyulkai anak kelcil dan melre lka melrasa bahwa 

melmiliki anak akan sangat melrelpotkan dan melngganggul aktivitas 

melre lka. Keldula, Faktor psikologis yang melmbulat melre lka traulma 

ataul me lmiliki keltakultan yang be lrlelbihan te lrhadap su latul pe lristiwa 

yang tidak melnye lnangkan di masalalul melrelka dan melmbulat 

melre lka takult ulntulk me lmiliki anak. Keltiga, Faktor e lkonomi. Tidak 

yakin ataul khawatir tidak bisa melmelnulhi biaya hidulp anak yang 

dirasa banyak dan melmbe lratkan. 

 Adapuln ke lsimpullan dari belrbagai kitab tafsir yang tellah 

disajikan diatas, jellas telrlihat adanya pelrbe ldaan pandangan yang 

signifikan delngan orang-orang yang melmilih ulntulk childfrele l, 

karelna se ltiap pasangan sulami istri dianjulrkan ulntulk me lmiliki 

ke ltulrulnan agar dapat melrasakan keldamaian dan kelte lnangan dalam 

ke lhidulpan me lrelka. Doa ulntulk me lmiliki anak yang shole lh dan taat 

melrulpakan bagian telrpe lnting dari kelbahagiaan rulmah tangga, 

karelna ke ltulrulnan dianggap selbagai tambahan kelbe lrkahan dalam 

ke lhidulpan sulami istri. Keltika melmiliki anak yang sholelh dan 

mampul melndoakan orang tulanya selnantiasa doanya itul akan 

melnjadi amal jariyah keltika keldula orang tulanya tellah tiada.   

Masyarakat Gampong Pullo Telulngoh celnde lrulng tidak seltuljul 

de lngan adanya felnome lna childfrelel ini dikarelnakan kelpultulsan ini 

sangat belrtolak bellakang delngan ayat-ayat Al-Qulr’an dan tidak 

se lsulai delngan fitrahnya manulsia yang sangat melrindulkan akan 

hadirnya keltulrulnan.  
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B. Saran  

Pe lne llitian delngan telma pe lmahaman masyarakat gampong 

Pullo telulngoh telrhadap sulrah Al-Fulrqan ayat 74 dan kaitannya 

de lngan praktelk childfrele l ini telntulnya masih jaulh dari kata 

se lmpulrna. Se lkiranya delngan ke lkulrangan ini pelne lliti melmohon 

saran dan masulkan dari para dose ln dan telman-telman ulntulk 

pe lrbaikan nantinya pada skripsi ini. Ole lh karelna itul, pe lnullis 

be lrharap agar pelne lliti se llanjultnya lelbih me lngelmbangkan pelne llitian 

ini dan melnganalisis lelbih dalam lagi bagaimana Islam melngamati 

telntang hulkulm bagi pasangan yang melmultulskan u lntulk melmilih 

childfrelel. 

Bagi para pasangan yang melmultulskan pilihannya ulntulk tidak 

melmiliki keltulrulnan selbelnarnya ini melrulpakan kelpultulsan pribadi 

yang tidak pelrlul di ulmbar-ulmbar dan tidak pelrlul melmprovokasi 

orang lain agar melngikulti kelpultulsannya. Olelh karelna itul, 

selbaiknya bagi para gelnelrasi mulda helndaknya melmultulskan sulatul 

pilihan delngan didasari alasan yang bijak telrlelbih dahullul agar 

dapat melnelntulkan pilihan yang telrbaik dan tidak mellanggar atulran 

Allah Swt.  
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LAMPIRAN 2 SK Pembimbing 
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LAMPIRAN 3 Instrumen Wawancara 

1. Me lnulrult bapak/ibul apa yang dimaksuld de lngan pelrnikahan? 

2. Apakah bapak/ibul pe lrnah melnde lngar istilah telntang 

childfrelel?  

3. Jika pelrnah, se ljak kapan bapak/ibul melnde lngar istilah telntang 

childfrelel ? 

4. Apakah bapak/ibul pe lrnah melmbaca sulrah Al-Fulrqan ayat 74 

? 

5. Apakah bapak/ibul melngeltahuli maksu ld dari kandulngan ayat 

telrse lbult ? 

6. Bagaimana bapak/ibul me lmahami ayat telrse lbult ? 

7. Bagaimana pandangan bapak/ibul te lrhadap adanya childfrele l 

dikalangan ulmat islam ? 

8. Me lnulrult bapak/ibul apa  yang melndorong se lse lorang ataul 

pasangan ulntulk melmilih childfrelel dalam pe lrnikahan ? 

9. Bagaimana pelndapat bapak/ibul te lrhadap se lse lorang yang 

melmilih ulntu lk childfrele l ? 
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LAMPIRAN 4 Surat Izin Penelitian  
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LAMPIRAN 5 Surat Keterangan Penelitian 

 

 

 

 


